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PENGANTAR 


MASALAH Islam Jamaah, ternyata terus berkembang. 
Bahkan persoalannya bertambah lebih kompleks lagi. Sebab, 
jika selama ini yang dipersoalkan cuma sekitar keamiran dan 
pengkafiran orang di luar Islam Jamaah, ternyata bukan itu 
saja. Bagi orang-orang yang pernah aktif di sana, masih ada 
beberapa hal yang tak rasional lagi. Di antaranya: 

a. soal penarikan infak yang sewenang-wenang. 

b. muballigh yang dulunya kaya dan. kemudian jatuh melarat, 
tak dihiraukan lagi. 

c. anggota jamaah yang ingin menanyakan soal apa pun ter- 
hadap amir, dianggap merongrong keamiran. Murtad. 

d. sistem pertobatan yang aneh dan semaunya sendiri. 

Belum lagi kasus tanah yang ditempati pondok Burengan/ 

Banjaran Kediri dan Kertosono. Ternyata, jika diteliti lebih 
mendalam, tanah di kedua tempat itu dalam sengketa. 
Meskipun yang di pondok Kertosono cuma sengketa antar 
keluarga - yang tak pemah muncul di peradilan. 
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.. Dan sebagai followup dari buku pertama yang ber,udul 
-’Musim Heboh Islam Jamaah”, buku kedua m. lebih mendalam 
dan intensif mencederakan .okoh-.oknl, teid'ba. dan « un- 
gikan. Karena itu kami cenderung mengambil judul. KOKUAN 
ISLAM JAMAAH (Dan Yang Murtad). 

Di samping itu, setelah kami adakan eheeking ke tempat 
kelahiran H. Nurhasan di dukuh Bangi, desa Wonomarto Keca- 
matan Purwoasri, Kediri, ada beberapa data yang sedikit meng- 
ttanegu. Drs. Mundzir Thahir, penulis skripsi dari IAIN .-urun 
Ampcl Surabaya, ternyata bukan anak H. Fattah, kakak kan- 
dung Nurhasan. Tapi, anak H. Thahir dan desa Oednngan 
kecamatan yang sama. H, Thahir adalah saudara misan dan II. 
Nurhasan. Hubungan keduanya amat dekt.t, lantitran M. Nu 
hasan sebelum berangkat ke Mcknh untuk kedua kalinya, 

knVkc 

polisi dan S^ndi' kepolisian Pare. Sc,ak nu huhunj.n H. 
Thahir dan H. Nurhasan terus renggang. 

M,r tik. buku penamu cenderung merupakan ku-T-n- 
. • , : r , , krwi d*lTwr*t-k*h»i/ro*j»Uh yang memuat «ul 

SIT Jamaah, buku kedu. ini merupakan has.i 
intensif scUma hampir 1 minggu. 


OklotHT l')T) 
l'cnyiLUin 



MI' N G APA MEKEKA MASUK 
DAN TAAT? 


MASUKNYA Kcttun Naiulion, Ida Ro>*ni, Oirutin Ha- 
kim, Guruh SuVamopulnt dan banyak anak-anak muda yang 
militan memang mengundang pertanyaan. Sebab, melihat 
begitu banyaknya hal-hal yang negatif, di antaranya pengerukan 
kekayaan dan ketaatan yang sewenang-wenang, rasanya tak 
mungkin orang-orang yang mau berpikir mau masuk dalam 
kelompok Islnm Jamaah ini. Menurut H. Achmod Subroto, -15 
tahun, bekas anak nngknt dan kader utama H. Nurhasan, yang 
kini telah keluar, cm a penggarapan agar orang-orang masuk 
dan mengikat diri dengmt kelompok ini memang cukup taktis. 
"Pada tahap pertama, mengaji ya mengaji. Tak sedikit pun 
disinggung-singgung soal infak’’, ujarnya. Bahkan, muballigh 
Islam Jamaah ini akan tetap telaten dan militar. - dengan beaya 
seluruhnya ditanggung oleh Amir mendatangi para pemula. 
Meskipun di sualu daerah, orang yang ingin mengaji cuma 
seorang saja. Tapi, "kalau sudah taat, baru tahu rasa , ujar 
Subroto sambil tertawa. 
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Agaknya mci ang begitu. Cara pendekatan agama - lewat 
pengajian Al Qur'an dan Al Hadits ~ kelompok ini mem<\ng 
amat mengagumkan. Hasan Basri, 35 tahun, dalam usaha 
mengumpulkan data-data tentang Islam Jamaah di ibukota 
pernah mewawancarai H. Keenan Nasution di rumahnya. Tentu 
saja Keenan tak mungkin menjawab begitu, jika yang bertanya 
orang luar. 

Ceritanya begini: 

Hasan Basri, anak Sruni, Gedtmgan, Sidoarjo, aktif di 
Darul Hadits - nama populer Islam Jamaah - sejak tahun 1959. 
Tapi, karena ada persoalan, waktu menjadi muballiyh tli Jakar- 
ta tahun 1966-1968, ia keluar. Suatu ketika ia dimintai laporan 
oleh Majlis Ulama DKI Jaya, untuk menyusun laporan keadaan 
Islam Jamaah antara tahun 1968 s/d 1978. Keadaan dari tahun 
1959 sd 1968 sudah dilaporkan sebelumnya. Dalam rangka 
laporan itulah Hasan Basri menemui Keenan. Tentu saja harus 
lewat Amir Jakarta Pusat. Hasan secara tak sengaja justru 
diajak oleh Endang. Amir Jakarta l’usat mengaji ke tempat 
Keenan. 

Kepada Hasan, Keenan menjawab: "Saya ini liari segi 
materi sudah cukuplah. Namun, dari segi rohani miskin sekali. 
Saya berusaha mengaji di beberapa masjid di Jakarta ini. Tapi 
kok ya tak ada yang cocok". Begitu cerita Hasan. Akhirnya 
untuk mencari perbandirgan, Keenan mendengarkan pengajian 
pengajian di pinggiran kota Jakarta. Hasilnya: "lebih tak cocok 
lagi. Terlalu kolot", begitu ujar Keenan yang masih diingat oleh 
Hasan. Akhirnya, Keenan bertemu dengan Rokip, muballigh 
Darul Hadits Jakarta Timur yang tinggal di daerah Jatinegara. 
Rokip ini bertugas di Jakarta hampir bersamaan dengan Hasan 
Basri. Sama-sama asii Sidoarjo. 

Ternyata, "di sini kok lebih cocok", ujar Keenan. Masalah- 
nya: hampir semua persoalan dijawab berdasar Al Our'an dan 
Al Hadits. Titik. Kabarnya, Keenan memang digarap oleh ke- 
lompok Darul Hadits ini, sebelum ia dan kelompok GIPSY 
berangkat ke Amerika, Dengan masuknya Keenan - yang 
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kemudian menyediakan rumahnya sebagai tempat mengaji, 
amat gampang kiranya mengajak Ida Royani, Christin Hakim 
dan Guruh Sukarnoputra ikut pula aktif di Darul Hadits. 
Sebab, seperti dikatakan oleh ayah Kecnan, Syah idi Hasim 
. Nasution kepada majalah TEMPO, anak-anak itu memang 
sejak kecil sering datang ke rumahnya. 

Menurut Buana Minggu, terbitan tanggal 9 September 1979 
Keenan Nasution memang membantah berita masuknya ke 
dalam Islam Jamaah, seperti disebut-sebut dalam buku: Islam 
Jamaah Sesat dan Menyesatkan yang disusun oleh Korps Mubal- 
ligh Kemayoran. Keenan merasa difitnah oleh Korps Muballigh 
Kemayoran itu. Tapi, agaknya Korps Muballigh itu cukup 
mempunyai bukti. Dalam rubrik surat pembaca, di majalah 
Harmonis tanggal 1 Oktober 1979, No. 189, Korps Muballigh 
Kemavoran menulis bantahan atas bantahan Keenan dengan 
judul: Sejak kapan Keenan Nasution menjadi pembohong? 

BUANA Minggu tgl. 9 September 1979 memual pernyata- 
an 1 laji Keenan Nasution yang membantah dengan keras 
tuduhan yang dilontarkan oleh Korp Muballigh Kemayoran 
dalam buku ISLAM JAMAAH SESAT & MENYESATKAN 
bahwa Keenan Nasution, Ida Royani, Christinc Hakim, Benya- 
min dan lain-lainnya adalah anggota Islam Jamaah. Selanjutnya 
ia menegaskan, tidak tahu peraturan-peraturan Islam Jamaah 
bahkan tidak kenal dengan Nurhasan Ubaidah Lubis atau Drs. 
Nurha.svim. Dan diperkuat pula oleh pernyataan ayahandanya 
bahwa pengajian yang diselenggarakan oleh Haji Keenan Nasu- 
tion di mushalla yang terletak di belakang rumahnya bukan 
pengajian Islam Jamaah. Haji Keenan menandaskan bahwa 
dirinya dan kawan-kawan artis lainnya itu telah difitnah oleh 
Korp Muballigh Kemayoran dsb., dsb. 

Bila memang benar demikian hal ini tentu sangat melega- 
kan kaum Muslimin, khususnya mereka yang menjadi pengge- 
mar artis-artis tersebut. Sebaliknya pandangan masyarakat 
umumnya terutama para pembaca Buana Minggu terhadap 
Korps Muballigh Kemayoran menjadi berubah seratus delapan 
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puluh derajat. Tidak mustahil mereka menganggap Korp 
Muballigh Kemayoran sebagai perkumpulan orang-orang tidak 
beres yang kerjanya hanya memfitnah atau menyebarkan isu 
tidak benar, karena Korp Mubaliigh menuduh Haji Kcenan es. 
menjadi anggota Islam Jamaah tanpa dasar. 

Maka untuk mengelearkan persoalan, melalui risalah ini 
Korp Muballigh Kemayoran merasa perlu menjelaskan kepada 
khalayak, ramai bahwa tulisan kami dalam buku "Islam Jamaah 
Sesat & Menyesatkan" itu, bukan isapan jempol atau omong 
kosong. Tulisan tersebut kami susun benar-benar berdasar bukti 
bukti otentik dan fakta-fakta yang obyektif yang berhasil kami 
kumpulkan selama ini. Dan semuanya Insya Allah dapat kami 
pertanggung-jawabkan secara ilmiyah baik di dalam pengadilan 
maupun di hadapan Allah Swt, keln'k! 

Bila Haji Keenari Nasution menghendaki, kami pun berse- 
dia mengajukan saksi-saksi hidup yang benar-benar berakal 
sehat, baik dari kalangan artis maupun duri para jamaah 
pengajian kami yang anak-anaknya menjadi korban Islam 
Jamaah atau mengikuti pengajian di rumah Haji Kcenan Nasu- 
tion di Pcgangsaan Barat, atau para jamaah kami yang rumah- 
nya sering dikunjungi beliau dalam rangka mendakwahkan 
njaran Islam Jamaah. Korp Muballigh Kemayoran bersedia pula 
mengajukan saksi-saksi hidup dari e.\ anggota-anggota Islam 
Jamaah atau e.x Amir-Amir Islam Jamaah yang sekarang telah 
murtad. Mereka semua mengetahui dan tidak mungkin berdusta 
bahwa Haji Kcenan Nasution dan para artis yang namanya 
kami sebutkan dalam buku Islam Jamaah Sesat & Menyesatkan 
itu benar-benar anggota Islam Jamaah, Mereka pun benar- 
benar mcngalahui bahwa apa yang diajarkan dalam pengajian 
di rumah Haji Keenan Nasution adalah ajaran Islam Jamaah. 
Bagaimana Pak Haji Keenan? 

Tetapi bila hal ini akan sangat merepotkan beliau, maka 
Korp Muballigh Kemayoran menyarankan kepada Haji Keenan 
Nasution suatu jalan keluar yang baik, yaitu: 

1. Haji Kcenan Nasution, Itla Royani, Christinc Hakim dan 


Benyamin 3 . kami persilakan untuk membuat pernyataan 
tertulis dalam surat-surat kabar atau majalah-majalah de- 
ngan bersumpah atas nama Allah Swt. bahwa sejak saat ini 
mereka MURTAD DARI ISLAM JAMAAH dan menu- 
tup pengajian yang diselenggarakan di rumah mereka 
masing-masing. 

2. Mulafhari Jum’at (tgl. 21 September 1979) dan seterusnya, 
ajaklah seluruh keluarga anda dan semua jamaah pengajian 
anda untuk beramai-ramai mengikuti shalat Jum at di 
Mesjid Agung Sunda Kelapa atau mesjid ARH-UI atau 
mesjid-mesjid lain yang berdekatan dengan Jalan Pegang- 
saan Barat. 

3. Haji Keenan Nasution cs dan murid-muridnya dipersilakan 
mengikuti pengajian-pengajian yang diselenggarakan oleh 
mesjid-mesjid tersebut atau mesjid-mesjid lainnya. 

4. Haji Keenan cs dipersilakan memberikan pelajaran sesuai 
dengan pengetahuannya tentang Islam kepada para jamaah 
Nlajlis 'I'a’lim yang dipimpin oleh Korp Muhalligh Kema- 
yoran dan 'setelah selesai diadakan acara tanya jawah/div 
kusi. 

Korp Mubnillgh Kemayoran Jakarta Pusat. 


Begitu pula Nasifan, pemuda asal Pare yang kemudian 
pernah membuka pengajian Darul Hadits di Jalan Kutei, Sura- 
baya. Nasifan menguasai bahasa Arab dan Inggris, lantaran 
sebelumnya sudah tamat di pondok Gontor. "Saya melihat cara 
mengaji H. Nurhasan bagus sekali. Mudah diterima. Karenanya 
saya tekun sekali”, katanya, "karena tiap masalah selalu 
dijawab dengan dalil, yang cocok sekali", tambahnya pula. 
Sejak itu ia melupakan semuanya: yang ada hanya Darul 
Hadits. 


Telo; Sebiji 

Daya tarik lantaran penampilan ayat-ayat Al O n r a n dan 
Al Hadits ini, diakui oleh M. Achmad Subroto. sebagai utya 
tarik utama. Apalagi, pada tingkat pertama <Jalil-d:tli y:mg 
disampaikan selalu mengarah pada surga dan neraka. Siapa 
vang tak ingin masuk surga?" ujar Supangat, guru SMP Negeri 
'yang tinggal di daerah Plcmahan Kediri. Dengan cara yang 
amat beralasan agaknya para muballigh Darul Hadits berhasil 
meyakinkan orang-orang yang bersedia mengaji dongan mere- 
ka: hanya Darul Hadits-lah satu-satunya kelompok yang paling 
konsekwen di jalan Allah. Hanya Darul Haditslah yang paling 
konsekwen menjalankan perintah Rasul dan Allah. Sedang 
yang lain - karena dianggap tak konsekwen, langsung dikena- 
kan dalil Hadits: bukan dari golonganku. Jika seseorang ini 
telah disebut sebagai bukan golongan Nabi Muhammad: apalagi 
kalau tak dispbut kafir. Begitulah cara mereka. 

Hasan Basri, agaknya masuk Darul Hadits juga lewat proses 
ini. Suatu hari, bulan Ramadhan tahun 1959, ia mendengarkan 
pengajian di Sruni. Yang mengaji seorang muballigh Darul 
Hadits asal pondok Gadingmangu, Perak bernama Ahtnad 
Subakir. "Orangnya kecil dan pakaiannya sederhana sekali", 
ujar Hasan. Penampilan seorang muballigh seperti itu belum 
pernah ditemui oleh Hasan. Biasanya seorang muballigh selalu 
berpakaian rapi, bahkan tak jarang memakai jas. I api Subakir 
tidak. Apalagi setelah mengaji, isinya selalu menyerang kelom- 
pok lain sesama Islam sebagai kafir, sesat dan sebutan lain yang 
cukup kasar. Ini yang membuat Hasan Basri penasaran. 

Esoknya ia mendatangi muballigh itu dan langsung mena- 
nyakan alasan-alasan Subakir menyerang kelompok Islam lain 
sebagai kafir. "Semua masalah yang saya tanyakan terjawab 
dengan cepat dan spontan berdasar dalil-dalil. Padahal waktu 
itu saya tak sedikit pun menguasai dalil", ujar Hasan di rumah- 
nya, Sruni Sidoarjo. Sedang pengalamannya mengaji di pondok 
hanya belajar Kitab Takrib, Bidayah dan sebagainya. Dan 
ketika soal itu ditanyakan kepada guru mengajinya, ternyata 
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semuanya dibenarkan. Ternyata, guru mengaji Hasan, sampai 
kmim.jMh terus aktif di gerakan H. Nurhasan ini. Kabarnya 
terakhir im menjadi muballigh di Sumatra Selatan. 

Berbekal tanya-jawabnya dengan Subakir dan guru menga- 
jinya itu, Hasan mencoba bertanya kepada Kyai Romli, ulama 
dan kota Stdoarjo yang kebetulan mengaji di desanya. Perta- 
nyaan itu sebetulnya lebih tepat diseout sebagai serangan 
Akhirnya, lantaran pertanyaan itu sudah dianggap sebagt/tak 
layak d'ucapkan kepada seorang Kyai, jamaah pengajian itu 
marah d;, n hampir mengeroyok Hasan. Ayah Hasan - yang juga 
hadir dalam pengajian itu malahan telah mengangkat kursi akan 
(MMniamk»,, epadanya. Tapi Hasan kebara faai. S^k " 
Hasan lak diakui lagi sebagai anaknya. Uang-Uangan ndok siii 
!Z n" 8 S 'i“‘ *» Hasan ditmjung oleh 

" k “ i “' w- « 

ri* 

- y j : ss 

nicndcngung-dengungkan soal surga. Tapi, hal-hal yang 'negatif 

baikl dan dalam itu akhirnya gagal. X ' mCmpCr ' 


dava^fhllT^'f" mCreka baha « ia? Bagaimana pun 

sebuah boks di hilamm m .. P’ b Oktober 1979 dtilam 
Mereka? menulis judul: Mengapa /J Menarik 
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Setahun lalu, seorang ibu 

*nak gadisnya, yang belum beguu Unu ajarannya rupB . . 
suaminya sekarang mengi u \ P ^ ^ )U dan bapak, yang 

nya '"fanatik sekali”. D , cl ^ n ‘^ nlrii \ H L bahwa itulah mpanyji 
kebetulan dari kalangan u ! i a k bisa apa-apa, 

yang disebut Islam '^5; -,-^0. -’Sctc.ah saya desak, ia 

SS»* Si' *•* '”' 1 ' 

lich, Ketua Korp Muballigh > sco „„.balligh U 

tentang "perlindungan y- ,n S ’ sam pai kadang-kadang 

kepada warganya. Yakni pena •• • t Untuk sebagian 

mencampuri urusan pnbad. dan ba hk nbnm ( 

anak muda kota besar, yang bu, «J [ liiri ui itu 

STenTaS S- f 



teman-teman tm. disimpulkan 

Melihat laporan dari berbagai mr, p ; 
bahwa lingkungan di mana U s • , ida k dikenal seha- 



mevakinkan: langsung dan potongan < , • 

b«» dip^kp» «*. x, "t 

fiqh, tafsir, akhlak atau lainnya. 1 claj.ir.in shal. - • 

sung dimulai dari hadis. •-ivmviia 

Dengan begitu mereka mendapati kenyataan. 



( 


Islam 


mudah!” Dan bersama dengan itu, 


”didckatkan”lah terus 


Klah! Z neraka Kalau begini-begini, surga. Begini 
menerus surga tidak membuat orang takut, asal 

beg.m . nevaka. Jel . ada Qur , annyaj ada hadisnya - walau- 
menurut. Dan sem y imam alias manqu , ("temuk.l 

S S dari muluf ke mulut sampai ke mulut Nurhasan. 

bUk: nutlh yang disebut Prof. Hamka sebagai daya^ tarik bagi 

yang butuh P c ^ h irgrrsc,ma mi mungkin 
scbc *ari S datang kyai yang menurut 
mereka meyakinkan, dan berkata: ”Katnu tidak apa-apa. kamu 
masuk surga, asal begini-begini, begitu-begitu. 

Dengan kepkin.n bnhw. di iu,r me,ek. "I.k • *•£ 

" m, tek -1 nun kemudian merasa mendapat tempat. Bukan 
hanva sebagai siswa, malah sebagai muballigh. Anak-anak 
muda SMP dan SMA dikirim ke Kedir,. Hanya dua bulan dapat 
peC™. lnng sun S disebut ■-*', M» — 
rawit”, dan "mengajar . . , 

Di luar lingkungan mereka, bisakah seorang anak muda 

Kccnan Nnsmibn. dfb.w.h 30 »b»n b.hk.n gurnn». eepern 

Mastur ilu, dengan mudah menonjol ke atas. 

Munekin itulah pendorong buat Keenan pula, juga Ida 
Royani Dan dengan masuknya para artis, terbukalah pintu bagi 
masuknya para muda pengagum. Juga di daerah, juga umum- 
nya pemuda "muslimin pinggir”. Memang ada juga satu- d a 
penoikut Yang sebelumnya sudah punya ilmu agama - bai k, 
dari" IAIN - vang biasanya langsung ditarik ke atas . u fc 
. banyak di daerah yang masuk karena santunan sosial ala kadar 
„ya! di samping ada juga yang karena pengobatan, seper 
misalnya di Madiun. 

Demi Kebenaran 

Namun dari kalangan mana pun, nampaknya kejelasan, 
kepastian dan kekokohan aturan telah mengenakkan bagi mere- 
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ka yang tak bisa bergulat dengan fikiran sendiri. Di kalangan IJ, 
"yang kritis sebenarnya tidak begitu dipercayai”, kata Firdaus 
Arsvad si doktoral UI itu. Kalaupun para insinyur atau dokter, 
mereka kebetulan sekedar para ahli di bidang yang eksak, yang 
lebih suka menyerahkan pemikiran agama dan ketuhanan 
"kepada vang punya waktu" - atau sekarang .m, imam. 

Korp Muballigh Knmayoran, yang sekarang sedang sibuk 
memberikan data-data U kepada Kejaksaan Tinggi Jakarta, 
juga menyebut salah satu jenis pengikut lain. Yaitu orang 
gedean - "karena tertarik pada faktor penebusan dosa dan 
merasa tenteram", kata Sumary Muslich, ketuanya. 

Paling tidak, dilihat dari kaum muda memang ada faktor 
lain yang menggairahkan: militansi itu. Untuk "beijuang 
secara diam-diam, dengan sandi-sandi, sambil menantang 
bahaya - "demi kebenaran", betul-betul memang. sensasi. Mili- 
tansi ini pula yang oleh sebagian perkumpulan, remaja mesjid 
(Al-Azhar atau mesjid-mesjid di Bandung, misalnya) diberi 
bentuk - disiplin untuk bangun tengah malam, amal sosial, 
donor darah, misalnya. 

Islam Jamaah memang militan. Dan itu mungkin suani 
pengganti bagi naluri "ekstrim" sementara orang, ketika ling- 
kungan organisasi Islam di luarnya tak ingin lagi berhati 
"ekstrim", lebih realistis dan ramah. 


Menyelidiki 

Orang yang barangkali termasuk berpendapat tentang 
komersialisasi kcamiran H. Nurhasan adalah KH Djareij 
Mafud. Kyai yang kini tinggal di Tandes ini memang pernah 
mengaji, di pondok Darul Hadits di Tulungagung. Itu terjadi di 
sekitar tahun 1955. Tapi, "saya hanya ingin tahu, bagaimana 
sebetulnya ajaran Darul Haditsnya H. Nurhasan al Ubaidah 
itu", ujar Djureij. Agaknya Djurcij tak gegabah, asal masuk 
saja. Sebelum ia menceburkan diri ,li lingkungan Darul I ladiis, 
ia menemui Hasan Aidit, seorang ulama terkenal di Surabaya. 


’ ! Jik; : 'lemang niat anda begitu, saya baik saja. Silakan", 
begitu jawab Hasan Aidit. 

Dengan ucapan bismillah Djureij berangkat mengaji ke 
pondok H, Nurhasan yang ada di Tulungagung. 

Tapi, agaknya Djureij masuk bukan untuk taat. "Saya 
sering membantah pendapat H. Nurhasan yang saya pandang 
bertentangan dengan ajaran Islam yang benar”, ujar Djureij. 

Djureij memang menemukan banyak ajaran H. Nurhasan 
yang menyimpang. Terutama dalam hal menafsirkan ayat-ayat 
Al Qur’nn. "Misalnya", katanya, "kata-kata laa dalam ha 
yamassuliu oleh H. Nurhasan diartikan jangan”, kata Djureij 
pula. Padahal menurut pengertiannya 'selama ini, "laa di situ 
bukan laa nafi tapi laa nahi", ujarnya. 

Dan itu hanya bisa dipahami secara benar jika mengerti 
ilmu alat: nahwu dan sharaf. Padahal, "H. Nurhasan tak 
mengerti apa-apa tentang ilmu. Untuk menutupi kebodohan- 
nya, maka ilmu alat itu diharamkan”, ujar Djureij. 

Pendapat Djureij tentang ketidak-mampuan H. Nurhasan 
dalam bidang agama itu, kian lengkap ketika melihat pelaksanan 
pelaksanaan ibadah yang ia pandang amat lucu dan menggeli- 
kan. Misalnya dalam soal baiat. "Masa baiat pakai menangis 
segala. Murid-murid yang ingin baiatnya diterima harus bisa 
menangis tersedu-sedu. H. Nurhasan ikut pula menangis. Apa 
pula ini maksudnya?”, katanya sambil tertawa. Sedikit geli. 

Itu belum seberapa. Kadang-kadang pembicaraan H. Nur- 
hasan ngelantur tak karuan. Misalnya pengalaman Djureij me- 
ngaji di Tulungagung selama sebulan. Suatu hari H. Nurhasan 
mengumumkan akan membicarakan sesuatu. "Materinya sudah 
ditentukan, yaitu soal kemaluan wanita. Wah, ini sudah keterla- 
luan”, pikir Djureij. 

Tapi, Djureij toh hanya bisa membantah. Sebab, apa 
kemauan Nurhasan di pqndoknya ibarat perintah raja'. 

Agaknya melihat seorang pengikutnya, seringkah memban- 
tah pendapatnya, H, Nurhasan mulai kualir juga. Nurhasan 
sering mendekati Djureij dan tnerayunva. 




"Sudahlah, kau jangan membantah 

pengikutku saya usahakan kau bis.i ■ 

ujar H. Nurhasan. Mcka h", jawab Djureij. "Ia 

berkM dWnm bCU,iar kC 

>* n]{ : h ' Nurhasan mcmb,,n6un ' 
kari Djureij pada jam 2 malam han. 

■■Assalamu’alaikum, Bangun Pak Djureij . 

"Ada apa Pak Nurhasan?" 

"Sebaiknya pak Djureij malam mi dibu.nt dulu . 

"Kok pakai baiat segala, saya tak perlu ttu . 

"Lho ini harus pak . 

"Kalau tak mau bagaimana?” nnn .. nk 

”Pak Djuerij diharamkan berteinpat tmgga • I- 

■ ini”. , • 

"Yang mengharamkan siapa t 

"Kalau yang mengharamkan pak Haji Nurhasan, tak ada 

PCrS< Meskipun begitu, Djureij menganggap pen^lWika^y^ di 

pondok Tulungagung selama sebulan itu sudah £ a 

terjadi konnik dengan Nurhasan, ia pula g ' . 

Namun sampai sekarang Djureij menolak 

pengikut Darul Hadits. Alasannya d. samping masuk pondok 

untuk menyelidiki "saya belum pernah baiat . 

, Namun tak berarti usahanya menyelidik. Darul "adilM'y- 
H. Nurhasan sampai di situ saja. Setelah sampa, d. Su • -b ■ ■ 

seacra mengirim surat kepada Direktur Madrasah Darul Hadits 
Mekah, Sydkh Abu Samah. Ternyata jawabannya persis yang 
diduga’ semula. Nama Nurhasan tak pernah tercatat t c . sam . 
Bahkan ajaran yang aneh-aneh seperu d.ccn akan D t u 
dalam suratnya kepada Direktur Madrasah uu, ak d Ur I 
m, - w. h H Achmad Subroto yang pernah menyolid. L lo at 



a n serupa. Kabarnya, ”H. -Nurhasan selalu mendengarkan 
pengajian di Masjidil Haram. Dan salah satu muballigh yang 
sering mengaji di situ adalah ustadz-ustadz Madrasah Darul 
Hadits Mukah'. Di antaranya Ustadz Abu Samah sendiri", kata 
Subroto. Dan untuk mendengarkan pengajian di Masjidil Ha- 
ram Mckah memang tak perlu mendaftar. 

Kini Djureij sibuk mengurus madrasahnya sendiri di Tan- 
dus. Di sebelah barat pasar Tandcs. Madrasah biasa-biasa saja. 
Yang tentu saja, di antaranya juga mengajarkan Al Qur’an dan 
Al Hadits, karena keduanya memang pegangan utama bagi 
urpat Islam, Agaknya, madrasah yang dibinanya secara tekun 
itu, kini nampak terus berkembang. 


— 0O0 — 


KOMUNE MODEL J1M JONES 


MELIHAT model pusat-pusat kegiatan Dani! Hadits. dl 
mana Amir mempunyai wewenang yang begitu' besut' sedang 
pengikutnya begitu patuh, bukan tak mungkin - jika dibiarkan 
berlarut-larut - akan terjadi komunc Kuil Rakyat di Guyana 
yang menghebohkan dunia akhir tahun lalu. Jim Jones, pendeta 
Kuil Rakyat tersebut mempunyai kemiripan dengan Nurhasan. 
Pertama, sama-sama mengeruk kekayaan' anggotanya dengan 
dalih agama dan kedua sama-sama numeiptakan ketaatan yang 
buta. Akhirnya, ketika Jim Jones akan meninggal dunia karena 
komplikasi segala penyakit yang akut - termasuk penyakit jiwa 
- seluruh jamaahnya diperintahkan untuk bunuh diri. Tentang: 
Jim Jones - sebagai pembanding dari cerita tentang H. Nurha- 
san dan korbannya, majalah MUJTAOIN No. I Tahun VI ter- 
bitan Januari 1979 menulis dengan judul: Rcinknrtm.'i l.rnin di 
Guyana. 




benak orang-orang Amerika. Beberapa mingguan di Barat, di 
amaranva The Economist di London, Lc Monde di Pcrancis, 

I ’Osscrvatorc Romano milik Vatikan, Stuttgater Zaitung di 
knnan Barat maupun Pravda, koran resmi Paria. Komunis Uni 
Soviet, menulis cerita panjang tentang itu. The tconomisl 
menyimpulkan, "kejadian di Jonestown, Guyana, merupasan 
kuburan raksasa dari orang-orang yang mencari luhuri tap. 
jatuh ke tangan setan”. Sementara itu, Harian Asahi Shimbun 
yang terbit di Tokyo menulis: Insiden di Guyana merupakan 
kenangan yang menakutkan bagaimana kefanatikan musyarakat 
modern yang penuh kontradiksi dapat menghancurkan kema- 
nusiaan, Sedang Pravda menulis: ”hu menggambarkan nasib 
tragis orang Amerika yang tak mendapatkan tempat di Amerika 
sendiri". "Kecakapan, pelaksana yang keras, bisa berlanjut 
menjadi kekecewaan yang amat sangat dari orang Amerika 
terhadap pemerintah dan filsafat hidup di Amerika . 

Siapakah Jim Jones? Mengaku berdarah Indian, pendeta 
Jim Jones (46 tahun) memang mempunyai penampilan personal 
yang menarik. Gerejanya di Indiana banyak menarik perhatian 
orang kulit hitam. Pengikutnya terus membengkak. Konon 
pernah mencapai 20.000. Sampai-sampai Senator Hubcrt 
Humprey, Wakil Presiden. Mondale maupun Senator Henry 
' Jackson memujinya. Banyak sumbangan masuk. Iahun 1965, ia 
memindahkan gerejanya dari Indiana ke California. Tapi, 
kondisi mental pendeta ini ternyata berubah. Ulahnya aneh. 
Kadang-kadang ia memaksa anak kecil makan muntahannya 
sendiri, la mengutuk kegiatan sexuil di antara anggota People 
Tcmplc. Tapi, menurut seorang bekas anggotanya, ia sendiri 
rakus melakukannya. Ia secara tak saciar sering membual 
tentang ukuran penisnya. Juga pernah mengatakan dalam satu 
hari menggauli 14 wanita plus 2 laki-laki. Menurut pengacara 
Jonestown, Charles Garry. mungkin mencengnya mental Jim 
Jones itu dimulai sejak ia menghamili Grace S'.oen. Suami 
Gracc. Timothy Stoen merupakan orang terdekat Jim sendiri. 
Gracc melahirkan John, Jim memaksa Timothy meneken per- 
nyataan bahwa ia wali dari anak itu. Lantaran i alah yang meng- 
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hamili Gracc. Usaha Jim itu sampai kc pengadilan. Tapi, (irtige 
ngoto' bahwa anak itu bukan hasil hubungan gelapnya dengan 
Jim. Meski kalah di pengadilan, Jim Joues nekati mengangkangi 
anak itu. la membawa serta ketika l’eople Tcmple yang dijp- 
luki juga kenysah Rakyat itu dipindahkan ke (itiyaua. Selelah 
peristiwa bunuh diri itu. John tlikclemukan lak jauh dari mayat 
Jim sendiri. 

Apti yang tak boleh dilakukan oleh anggota kenysah Rak- 
yat, ternyata justru- simbol dari dirinya sendiri, la sering meng- 
khayal. Bahkan untuk mengantar khayalnya Jim i tik segan-se- 
gan melukai dirinya lalu membubuhkan o.sygen. Untuk mem- 
bual dirinya tenggelam dalam khayalan. Kepada .Icannie M i 1 1 , 
anggota Kenysah Rakyat yang kemudian melarikan diri, Jim 
Jones pernah berkata: "Saya adalah reinkarnasi tlari l..onin. 
L.cnin meninggal dengan peluru tli tubuhnya dan saya juga". 
Jim Jones memang sosialis. Bahkan saut menjelang peristiwa 
bunuh diri massal itu, Jim Jones mengirim delegasi menemui 
Duta Besar Rusia di Georgctown. Delegasi itu diterima oleh 
atase pers, Feodor Timofeycv. Delegasi itu mengharap agar 
komunc Kenysah Rakyat di Guyana ini bisa dipindahkan ke 
Uni Suviet. Tampaknya, kedutaan Uni Soviet di Georgctown 
kurang begitu tertarik dengan keinginan Jim untuk pindah ke 
Rusia. Meskipun, mereka tak' keberatan untuk menengok 
komunc Jonstown yang berada di perbatasan Guyana dan 
Venezuela itu. Permintaan Jim untuk membuka kias bahasa 
Rusia di komunc tersebut juga dikabulkan. Sampai peristiwa 
dahsyat itu terjadi mereka baru diajari salam Rusia jika akan 
makan nasi atau roti, itu saja. 

Peristiwa itu, tampaknya didasari oleh egoisme Jim. Yaitu, 
ia tak mau mati sendirian. Cara yang paling gampang adalah 
dengan kedok upacara rituil. Semua anggotanya harus mati. 
Sebab, saat-saat terakhir kesehatan Jim bertambah buruk. 
Panas badannya sering mencapai 1()5°F. Paru-parunva telah 
berjamur. Banyak di antara pengikutnya yang kini masih hidup 
melihat Jim makan pil penenang dan penghilang rasa sakit. 
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telah -n’; N C , K , CnySah R:,k >' : " "* 1 ’ I|S *°WI'” Cli (iuvaua 
w 1mUn kay: " scdih di,ri K««iy«>h Rakyat belum 

awat USAFT yat m f r f a tChh di;m « km <lu '>«an pesawat-' 
f nH al USAF ke pangkalan AU di Dover. Tampaknya .saja 

Tao Tt'bT ' tU r 1 "" 1 Peti kCm:,S Pengiriman aluminium.' 

^ h ? Cn8Uburan a,au kremasi dilakukan, pan, peja- 
bat masih sibuk melakukan identifikasi. Juga auiopsi „,„!,k 

dihfuk™ f ., PCnyCbab 1 ! <Cmalii,n sebenarnya. 

a. IttZ'T T- yai •' <,,,CS ' ,lokU ' r P-f'ndi 1 .111 1 \ Sehari 

dan 5 anggota lainnya d.p.lih secara random (scmhuMnmm) 
Hasil autopsi tersebut sampai kini belum diumumkan. 

nv , S * * v C ,T mar | L aUt0 , pSi dan idcn,ifikasi '"asih berjalan, tampuk- 
Charl v f ' kc,aku,an :ui:il:ih Residen Dover Mavor 

SSudu^^S*'- fft' f’' 1 ' D ° VCr > an * (e-ma ber- 

mcnfenk .n ^ ^ ^ " U " jatli kul >uran raksasa vang 

Sn nn u' 1 " 8 - kci "S inn " memakamkan para 

korban upacara g, la itu di West Coast. Tapi, dihitung hitung 
btaya tiap mayat untuk dipmdahkan dari Dover ke lenma, jf 

tak kurang dan Rp 171.875,-. Belum termasuk betiyn p,- - 

kutan mayat-mayat itu dari Guyana kc Dover. * " 8 

f* penierintah Guyana maupun FBI juga toneah 
meneht, Kekayaan Kenysah Rakyat ini' Sebab, berita van 
simpang siur menyatakan bahwa Jim Joncs menvimpan uang 
sumbangan yang cukup besar. Menjelang bunuh tliri. kabarnya 
J.m memerintah T. m Carter, tangan kanannvn. memasukk u 
uang bernilai Rp 31.250.000,- dalam sebuah Wf f dengan 
mpelan kertas kecil berisi surat untuk Kedubes Rusia' di 

La ~' " ,a,,e *- *»«» i-™ 

■ Ass 11 ' ,,ni u... U k 

n enibunuh para peng.kut Kenysah Rakyat vang nu, riatl seiv, 
abat pemermtah dan wartawan yang permih n, ,f f 

S di‘ m nf 7 '° hU P ° rSiS ™'“>r rekening 

dJolak M-,rk I w KOmUnC U,i disin,pan ' Jikil biniulannva 
S mdf re, ^ -M ,,gi,nCam aka " memblejeli kebonrokau 

netn.f' f riSt,wa ™ mencek omongan 

e-ane. ternyata cuma bualan saja. 
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Charles Gray, pengacara Jim Jones yang tak ikut bunuh 
diri tahu keinginan kedua pemerintah itu. "Saya tak berniat 
melepaskan begitu saja. Keuangan komunc ini bukan urusan 
pemerintah. Maka harus diserahkan kepada gereja”, katanya. 

— oOo — 
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Termasuk di antaranya Valium ^ 
sulphat. Menurut Tim Carter n ?° S ' S " nggi dan m «rphin 
bunuhdiri, semalam sebelum '„elf" kanan J ' m yan § tak '' k ut 
tak- menentu. Tampaknya f 3 “ u J,,T1 berteriak-teriak 
bunuh diri massal itu Jim J one / memerintahka n upacara 
fki'nya- Tapi, j™ £“*“* * k ua , ', gi 

dengan kemalian anggota KoL men f ka,tkan perintah Jim i lu 
setelah mengunjungi komune Jonesr mCnka Lco R - Van sesaat 

yttng ntenycrtai 4^ berapa 

Y ‘"ig jelas, menurut beberana ripno i. ga mcnin SS i il dunia, 
iikhir hayatnya Jim mengidap nr„ J ' yans selam; it. puda 
y 3 "g nnint parah. P P yaklt Pbtsik maupun psikis 


I ak ingin mati 

ternyata™ lebih darf^'ortrsTlamTt^r^ Gu - V;,n:i i,u ' 

' keputusan pemerintah Cuvi ' Sementara menunggu 
R nrk Hotel di Geor S e,own aIT^ 3 tin eS a ' di ^ietorian 
d'tahan sebagai terdakwa dalam mcrek!l :,kan 

km cunl: > ^bagai saksi. Yang^hJ \Tt Atau mun S- 

maupun AS - yang kini menyerahkan „J P ? mUrimah Gu >' a na 
ingm meneliti sampai tuntas kis„s • P ersoal "mnya pada FBI - 
8 orang bekas penghuni telah din"' L Tapi ' belum lama mi ada ■ 
Polisi Guyana menvatak» t ‘T pU,an S ke AS. 
k «-8 orang ini, baik sebagai ardat '" bUkU U1Ulk ™nyere, 
telah tua renta. Grover Davi 89 * h 7 ™ UpUn Saksi - ■'««eka 
k e pan, ketika Jim meneriakkan nl ™ nyalak ™ melompat 
mengira bakal mati juga seperti tv h bunuh diri itu - ' a 
ngapa dia lari? ”Saya tak m e f n " ya ' Tern y ata tidak. Me- 
centa Hyacinth Tras, 76 tahun Srh ’, katanya - Lain la g> dengan 
dimulai, ia upaeara rituil gila itu 

dipaksa minum racun atau ditembok ^ Sa£U teman -temannya 
bangkit, namun penglihatan n v a b k ’ la tengah tak sadar, la 
ka| , seor ang orang telah melarikan^'' c' Saya berp ' kir - bar; mg- 
berteriak-, katanya. Ternyata di mulai meratap dan 

Sambil tertatih-tatih ia meninggalk^' ' ‘ nSnya Cuma ban gkai. ■ 
meninggalkan medan mavm 



KOMERSIALISASI KKAMIRAN 


H. NURHASAN memang berhasil membangun ketaatan 
yang luar biasa terhadap pengikut : pengikutnya. Meskipun 
berkali-kali' ia membantah membual negara sendiri, namun 
sebetulnya H, Nurhasan lak berbeda dengan seorang raja 
yang dengan kekuasaan tunggalnya berprinsip: jamaah adalah 
saya. Kata-kata Amir adalah perintah yang tak bisa dibantah. 
Kepada Hasan B 3 sri H. Nurhasan pernah berkata: "Percaya 
pada kata-kata saya iman, kalau tak percaya tak iman. Kalir . 
Sampai di sini, agaknya Amir H. Nurhasan sudah tak perlu dalil 
lagi. Dalilnya cuma: hadits mauquf ucapan Umur bin Khattab 
yang tersebut dalam Musnad Ibnu Hambal: "Sesungguhnya 
tiadalah Islam kecuali dengan berjamaah, tiadalah berjamaah 
kecuali dengan bcr-Amir, tiadalah ber-Amir kecuali dongan 
berbaiat, tiadalah bcrbnial kecuali dengan taat”. (Drs. Nurha- 
syim dalam buku ”lmam Jamaah di Dalam Islam dan 7 i-akta 
Sahnya Kcamiran Jamaah di Indonesia"). 



Agjiknya, H. Nurhasan berhasil menekankan penerapa: 
ucapan Umar bin Khattab r.a,, pada kata-kata baiat dan taat 
Ketidaktuatan terhadap perintah Amir, bisa dianggap faroqo 
jamaah (murtad dari jamaah). Yang berarti dianggap kafir olel 
Parul Utidits. 

Melihat jamaahnya begitu patuh - Sami'na waato'na masta- 
lo'/ia, barulah H. Nurhasan melemparkan dalil berikutnya: 
tentang infak fi sabilillah dengan harta dan tenaga. Dengan 
alasan inilah H. Nurhasan berhasil menggaet harta-benda: 
emas, uang dan sebagainya dari para jamaahnya. Untuk ke-pen- 
tingan gerakannyakah? Sebagian ya. Tapi, lantaran tak seorang 
pun yang berhak mengawasi administrasi penggunaan infak ini, 
tnk ayal 1 1. Nurhasan sendirilah yang memanfaatkan harta itu. 
Seorang saudara dekat H. Nurhasan di daerah Purwuasri - >ang 
tak sejamaah - pernah menegur cara H. Nurhasan mengatur 
pondok dan pengajiannya. Setelah kepepet H. Nurhasan bilang: 
”\Vis to aku iki jarno ae. Sik golek duit (Sudahlah saya ini 
biarkan saja. Masih mencari uang).” 

Seorang muballigh kawakan - yang kini sudah keluar - 
menurut pengakuannya pemah pula mendengarkan ucapan H. 
Nurhasan yang hampir serupa. Ketika itu, muballigh tersebut 
sedang menghadap H. Nurhasan di pondok Kertosono. Ia 
menunggu di ruang depan, sementara di ruang dalam ia mende- 
ngar H. Nurhasan sedang berbicara dengan isterinya. "Kabeh 
pengikute dewe wis podo taat. Opo perintahku ditaati. Pokoke 
awake dewe iki, pengin opo wae bakal kelarutan (Semua pengi- 
kut kita sudah taat semua. Apa saja perintahku ditaati. Pokok- 
nya kita ini ingin apa saja bakal tercapai)”, ujar H, Nurhasan. 

Produk.si .Janda 

Menurut Drs. Mundzir Thohir - dalam skripsinya - ke- 
uangan yang ntasuk ke kantong H. Nurhasan dari pengikutnya, 
sekurang kurangnya melalui 5 jalan: 

a. infak tiap hari Jum'at, Idul Fitri, Idul Adha. 

b. 10'/. dari hasil pendapatan bulanan/harian anggota. 



r 


d. Sumbangan anggota yang kaya, terutama untuk keperluan' 

keperluan mendadak. 

e. Saham-saham. 

Menurut Hasan Bisri, tak seorang pun dari anggota jamaah 
berani mengingkari kewajiban membayar infak trn. Bahkan, 
”tak ada seorang pun yang berani tak jujur. dalam menghitung 
jumlah pendapatannya. 

Akhirnya, para pengikut Darul Hadits berlomba menyetor 
infak kepada Amir - tanpa perlu tahu dan menanyakan peng- 
gunaannya. Akibatnya, tak seorang pun - keeuah Am 
Nurhasan yang tahu berapa jumlah infak yang berhasil i 
dari pengikut-pengikutnya. Namun begitu, berdasai p 
laman seorang bekas muballigh di Jakarta, jumlahnya ira 
ratusan juta rupiah. Sebab, ketika menjadi «nur ram 
Jakarta, muballigh ini paling tidak berhasil menyetor kpl 
tiap 40 hari. "Rata-rata tiap ranting berhasil menyetor sej 
itu”, katanya. Padahal se Indonesia menurut perkiraann 
kurang dari 500 ranting. Jika itu benar, berarti tiap 40 hai 
yang masuk ke H. Nurhasan sekitar Rp 50 ju.a. 

Selain itu, ada 3 pungutan saham - yang sampai sekarang 
masih tetap diingat oleh para pengikutnya. Yakni pungutan 
emas, saham Jameksi dan saham haji. Yang pertama, uap 
jamaah yang mempunyai emas harus dipinjamkan kepada jama- 
ah untuk kepentingan yang hanya diketahui oleh Amir sem iri. 
Kemudian untuk saham Jameksi (Jamaah kerja ekonomi sc 
Indonesia) tiap anggota harus menyetor Rp 1.000, -•• adahal, 
"waktu itu perkiraan saya, jumlah anggota Darul Hadits se 
Indonesia sekitar 100.000 orang", kalanya. Jadi gampang dihi- 
tung, dari saham Jameksi ini saja, 11. Nurhasan berhasil me- 
ngumpulkan uang sebesar Rp 100 juta. Ternyata sampai kim. 
saham Jameksi ini tak terdengar nasibnya. Malahan tak lama 
setelah para anggota menyetor saham dan mendapat landa 
bukti pembayaran saham, tanda bukti itu disilang merah. Arti- 
nya, "jika ahli waris pembayar saham ini bukan anggota jamaah 
maka mereka tak boleh menagih dan meminta kembali saham 
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. d. Tapi, jika anggota jamaah sendiri, tanda silang itu tak ada 
grtinya”, ujar H. Nurhasan. 

Kemudian saham haji. Menurut, perhitungan Hasan Basri, 
paling tidak 10% dari jumlah anggota se Indonesia telah menye- 
tornya, masing-masing Rp 25.000,—. Berarti, dari saham haji ini 
saja paling tidak terkumpul uang sebesar Rp 250.000.000,- 
"Siapa sih yang tak ingin naik haji? Apalagi langsung bersama- 
sama dengan Amir”, katanya. Tapi, tak seorang pun berhasil 
naik haji lewat jamaah. Semua anggota jamaah yang naik haji, 
"dengan beaya sendiri”, katanya. Dan nasib saham haji-ny'a 
persis dengan saham Jameksi. Mungkinkah - dipakai untuk 
modal PT Nurhasan di Kertosono? ”Ah, itu kan cuma PT yang 
memproduksi janda. Jandanya pak Haji Nurhasan sendiri”, 
ujar Hasan Basri sambil tertawa. 

' Cerita itu agaknya masuk akal. Nasifan, seorang mubailigh 
yang kemudian juga dicap faroqol jamaah mempunyai cerita 
hampir sama. Ia pernah memimpin jamaah Darul Hadits di jalan 
Kutci Surabaya. Di samping itu, ia tak jarang ditugaskan kc 'Ma- 
lang, Sumatra dan sebagainya, "Tiap pulang dari Sumatra ransel 
saya ini penuh uang" kata Nasifan - yang beberapa saat ini m e num- 
pang di rumah adiknya di Sepanjang sarnbil menunjuk ransel 
model ABRI yang cukup besar. Belum lagi, "tak jarang saya 
menerima infak dari anggota jamaah Rp 5(X).000,- ke atas", 
katanya pula. Ia tak ingat berapa jumlah yang yang disetornya 
ke H. Nurhasan lewat dia. "Pokoknya puluhan juta”, ujarnya. 
Brhknn ia sendiri jatuh melarat. 

Memang tak sedikit anggota-anggota jamaah yang kaya - 
kemudian jatuh melarat. Sebab, apa pun yang diminta oleh 
Amir tak ada sedikit pun kemampuan untuk menolak. Agaknya 
.a justru tak ingin menolak. Bahkan ketika seorang anggota 
jamaah meninggal dunia, haram hartanya diwariskan kepada 
teluarganya. "Jangankan hartanya, orangnya pun milik Amir", 
. i jar Hasan Basri. 

Bahkan menurut seorang bekas tokoh Islam Jamaah yang 
keluar, mencuri dan merampok milik orang di luar Islam Jama- 
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ah haial hukumnya. Hal itu dibenarkan pula oleh I lasan batui. 
"Jangankan hartanya, orangnya pun boleh dibunuh. Toh ilu 
orang kafir. Tapi, yang terakhir itu tak pernah dilakukan, 
karena ada hukum pemerintah", katanya. Bagaimana dengan 
mencuri? Baik Hasan Pasri maupun Subrolo cuma menjawab: 
"Asal mulanya kekayaan ini diciptakan oleh Allah untuk orang 
iman”, begitu pendapat H. Nurhasan. Jadi kalau sekarang ini 
jatuh ke tangan yang tak iman - artinya orang di luar jamaah, 
"ya boleh-boleh saja", ujar bekas muballigh lainnya menirukan 
ucapan H. Nurhasan. Tapi ada doktrin: jika berhasil harus dise- 
tor ke Amir dan jika gagal - alias tertangkap - tak boleh sedi- 
kit pun melibatkan Darui Hadits. Hebat kan! 


Contoh anggota jamaah yang melarai - atau hartanya disita 
oleh Amir lantaran keluarganya tak ikut Islam Jamaah memang 
banyak. Di antaranya Ny. Chudori. Suaminya dulu menjadi 
Amir di daerah Malang. Setelah suaminya meninggal dunia - 
dalam perjalanan dari Surabaya ke Malang tertubruk mooil - 
banyak hartanya yang diambil dan dikuasai Amir, 

CHUDORI, masuk Darui I bulus diajak oleh misannya. 
Muchid. Ia segera melakukan baiat di hadapan H. Nurhasan di 
pondok Kcrtosono. Bahkan lantaran di Malang cukup terpan- 
dang dan kaya, ta K lama kemudian Chudori dilantik menjadi 
Amir di Malang. 

Selama itu, isterinya masih menolak ikut masuk, Namun 
hartanya terus mengalir. Bahkan dari harta Chudori jugalah ber- 
hasil dibangun pabrik penggilingan padi di Kcrtosono. Tapi, 
lama-lama toh isterinya bersedia juga ikut mengaji di Kerioso- 
no. Ny. Chudori ikut masuk ke pondok Kcrtosono bersama 
putranya terkecil. Tony. Baru berumur sekitar 4 tahun. I. an- 
taran isterinya sudah ikut masuk, Chudori makin berani memin- 
dahkan seluruh kekayaannya sedikit demi sedikit milah jamaah. 

Melihat ulah anaknya, Ny. Maryam. ibu kandung Chudori 
mulai curiga. Ibu dari 5 orang anak - dan Chudori yang tertua - 



V 1U|: " ,ak cnak ha,,nya - Harta anakn y a - sebagian besar JU g a 
an.sai: ayahnya, sedikit demi sedikit mulai ludes. "Entah 
mengapa, Uba-t.ba hati saya terdorong menanyakan surat rumah 

w-ft 'in,' r^' T, M ,° ianya ChUd ° ri menolak memberikan 
'. ''T' sctclah lbtln y;> memaksa, akhirnya diberikan 
Rutpah milah satu-satunya kekayaan keluarga kami yang sela- 
rm t , ujar My .Maryam. Nyatanya, kekayaan yang lain I yang 
alasannya dipinjam oleh pondok Kertosono, tak ada bcri.anva 
Ikutnya Ny. Chudori yang cantik 'ke pondok itu memang 

nJ U ikriTuk a Ch k d CUrigaan -' Apala§i ‘ ak ' ama setelah isteri - 

nya ikut masuk, Chudon meninggal dalam kecelakaan Sepeda 
mo oniyn ditubruk mobil dalam perjalanan dari Sumba ke 
Malang. 'Kalau saya, kematian Chudori itu saya usut terus ' 
ujar orang yang juga pernah dirugikan oleh N. Nurhnsnn. 

NurhS r Sk J s J'h kil ! n ,Cngkap ketika N >' Chudori "W’ H. 
cal T* n m P x U i a " S WaklU diberitahu suaminya mening- 
gal /Ierpahsa Ny. Maryam berangka, sendiri. Gmunelah 
muijcang berangkat, kisah tak bolehnya Ny. Chudori pulung 
u didengar Dan Dmi Malang Letkol Suwandi - kini KoWicl 
Bupati Lumajang, Suwandi segera meminjamkan jeep dinasnya 
^ us sopmiya sekali untuk menjemput Ny. Cluidoi ke Kerloso- 

dcns:in mobi ' mili,cr Ny - 

Ny. Chudori ditinggal mati suaminya tanpa warisan ana- 

n k n f 7 T" 8 anak yang scmuan y a masih kecil K, ni 7 
Jn.ik Cluiclori itu diasuh oleh neneknvi M v \to c , 

‘r-™ ^ .~i :^; n M ;r;: c S n8 

m,k Kini I'd ,W ' nan yang kCdUa ini nlcm buahkan 4 orang 
masih m,l k r ya , tlngga ' di Jakarta - Dan Ny. Marvam vang 
d-r'i menerima anak lost ? berS3m “ a —cucunya 
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mereka yang murtad 


imSS&SSKtt T» “ » « 

- " N ' ,rh “" 

»»w ssr K^7TSrrr*“ ^ 1 — •» 

lalu pindah ke Barengan KriiS ,i ““ “ 

j™ »h m, ; T”” 1 Tak «* *** «r. I»l'i maupnn 

L"£ Z^~"n Z 1“'“ <•« W 

ftriifc, ,7/a C“/ ,r„ TT' w " /o ,Wo ' a ' 7/ “ «-'W/, 

Nurhasan. Mcmanc ktlomn t S ^ k: ' l,,,,ln kcl ^>r dari m.-lut II. 
mengaji Al Qur*an dan Al Haditfd^' J-Iof*** f'' "'f" 8C, °' 
orang lain. Tapi, H. Nurhasan hanv'aj ^5' ^ 

Jamaah alias Kyainya. ' SCKLU,lr sebagai Imam 
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seb^aS™ ^ m ° dd Kea ™. Kejamaahan, baiat dan 

b m ' n n r n ' r H p e sfr w, “ a ' F *“ h ’ a » R°»i ">«»•» ™ .Z’ 

keduanya dt rumahnya sendiri H Nurhicm'k j u 
Wali Ai Fntnh a m 1 t t ' Nurhasan berdebat denean 
F-, h 'n nya H ' Nurhasan berbaiat kepada Walf A | 

Maflt'tll p‘ U ‘t rtU!is - dan ^ni turunannya aL di tanUn 

n A7S. ‘ H ‘ s “" D *”- D “ » JL 

Amir SC in,n U ' H ' N , UrhaSan mengakui Wali Al Fatah menjadi 
Amir, sedang ia send.n menjadi guru besarnya. Beberapa bulan 
i. Nurlusan tinggal bersama Wali Al Fatah di Jakarta Ia 
mengkaji banyak dalil tentang ke-Amiran, Jamaah dan baiat 
dori Wiili AI Patah. 

R . v S ? P r W, :! i , Ai Fatah ' Tak banyak y a ng tahu. Menurut H 
Bey Anbn Wali A! Fatah (kini sudah meninggal) dulunya 
adaalMokohPaHai Islam (sebelum kemerdekaan) d.in pernah 

sam Vdi a', ' ? Cy Anfi " SCndin ' P crnah bersama- 

r ”b em-mo • UU ? aSkan ° ICh Par,ai Isla ™ ke Kaliman- 
1 a n,l - rrMn S orang pintar”, ujar H. Bcv Arifin ul um ,l- ln 

T ma T - Timur ' ' Tapi ' SCtC,ah «»n 

r ' a nlula , 1 , a « nk smtln 8 dan mengaku dirinya sebagai 
AniiruI Mukminin tambah Bcy Arifin. ^ 

PU, |"’ S dar ', Jakarta ' a 8 ak nya H. Nurhasan mniai mengatur 
W ktn k -oem . 8erakannya ' Bahka " ia mencoba mendana- 

s:s: 
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ujar Nurhasan bagai diceritakan oleh I lasan Basri. Ketika itu 
Nurhasan mengutio beberapa dalil tentang kc-Antiran yang 
diperoleh dari Wali Al Fatah. "Sebab sebelum itu tak pernah 
sekalipun mengucapkannya", ttjar Hasan. 

"Seperti l’ak Suradi ini", ujar II. Nmliasan menunjuk nng 
gota jamaah yang sudah tua dan pekujann sehari-harinya 
menjadi tukang pangkas rambut, "boleh dipilih menjadi Amit , 
tambah Nurhasan. Tapi, "ya harus memenuhi syarat: pandai, 
berwibawa, takwa kepada Allah, sehat dan sebagainya”. ujar 
H. Nurhasan. Ternyata, menurut syarat-syarat yang diucapkan 
oleh H. Nurhasan, tak seorang pun cukup memenuhinya, 
kecuali H. Nurhasan sendiri. Akhirnya semuanya memilih haji 
Nurhasan sebagai Amir Jamaah. Nah, sejak inilah M. Nui.hasan 
mulai murttid dari Wali Al Fatah. 

Pembaiatan H. Nurhasan sebagai Amir memang didengar 
oleh Wali Al Fatah. la dipanggil ke Jakarta. Berkali-kali. Suatu 
saat H. Nurhasan bersedia datang ke Jakarta memenuhi pang- 
gilan Amir Wali Al Fatah. la mengakui kesalahannya dan 
menyatakan tetap setia di belakang Amir Wali Al Fatah. Tapi, 
ternyata i t u hanya ucapan saja. Kembali ke Jawa Timur, ia 
masih tetap menobatkan diri sebagai Amir. Agaknya para 
pengikut Darul Hadits di Jawa Timur juga lebih senang mempu- 
nyai Amir H. Nurhasan’ 

Sebagai tindak lanjut dari tindakan itu, 11. Nurhasan 
mengutus Shafwan Hasan Bisri, muballigh Darul Hadits asal 
Lamongan ke Jakarta menemui Wali Al Fatah. Sampai di sana, 
'ernynla Shafwan kalah hujjnh (argumentasi) waktu berdebat 
dengan Wali Al Frtnh. la tunduk dan herbaku dengan Wali Al 
Fatah. Kemudian "langsung dilugaskan menjadi muballigh Wali 
Al Fatah di l anjung Priok”, ujar I lasan Basri. Menurut II. 
Nurhasan. "Shafwan Hasan Bisri adalah uwwulul knfitin bagi 
Darul Hadits". ujar Hasan, "dan itu diumumkan seenta icsini 
oleh H. Nurhasan kepada .seluruh pengikutnya", tambahnya. 

Tapi, bagi Shafwan iiistiu II. Nurhasanlah vany pertama 
kali murtad dari jamaah. Kepada teman dekatnya - bukan ang- 
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goto jamaah keduanya - justru H. Nurhasan harus dibunuh. 
Scjjab, ” j i k a tglah ada seorang Amir dan kemudian ada Amir 
lainnya, maka yang terakhir harus dibunuh”, ujar Shafwan 
kepada temannya itu sambil menerangkan dalilnya, Siapa yang 
benar wallalui a’lant. Hanya Allah Yang Maha Tahu, llartng- 
kaji saja - paling tidak melihat perkembangannya sampai 
sekarang, keduanya tak ada yang benar. 


Musyawarah Sumbcragung 

Tapi, yang jelas sampai sekarang sudah ribuan - bahkan 
mungkin puluhan ribu anggota H, Nurhasan yang murtad dari 
kelompoknya. Alasannya macam-macam. 

Misalnya saja beberapa pengikut Islam Jamaah di daerah 
Plcmahan dan Pare yang murtad dari Darul Hadits pada awal 
tahun 196, S. Bermula dari musyawarah semua ranting di daerah 
Plcmahan dan Pare di rumah Drs. Nurhasyim di Sumbcragung, 
Pare. Tiap ranting mengirim delegasi 2 orang. Drs. Nurhasyim 
sendiri yang memimpin musyawarah ini. Menurut Supungat, ia 
dan termasuk pula Drs. Nurhasyim ; masuk Islam Jamaah 
memang ingin membetulkan - jika ada ajaran-ajaran H. Nurha- 
san menyeleweng dari tuntunan Allah dan Nabi Muhammad - 
ditri dalam. Karena itu, musyawarah itu membicarakan hal-hal 
yang dianggap telah menyimpang dari pedoman Al Our'an dan 
Al Hadits. Di antaranya yang disebut-sebut oleh Supangal 
adalah: 

a. A c-Amiran: agaknya kelompok Sumbcragung ini sudah 
mulai meragukan sahnya kcamiran H. Nurhasan lantaran 
menyebut dirinya sebagai satu-satunya Amirul Mukminin di 
dunia, lemyata, praktek kcamirannya, banyak dilihat oleh 
kelompok Sumberagung ini sudah menyimpang dari pedoman 
Al Qur an dan Al Hadits. 'Bukankah Amir yang mengatur tak 
seperti tuntunan Nabi Muhammad itu Amir Syufahuk". ujar 
Supangat sambil mengutip sebuah hadits. Alias Amir vang 
menyeleweng. 



hadiiV ™ Syufahak iiu? Supanga. mengutip sebuah 

dii ht! 8 , arl .‘ nya: . Dcrsabda Nabi: Hai Kaab semoga engkau 
di -m hUn da" Annr Syufahak: Ka’ab bertanya: Apakah amir 
syulahak itu. Yaitu Amir yang tidak menurut petunjukku dan 
oerbual tidak seperti perbuatan saya. Harang.siapa yang mem- 
benarkan kebohongannya dan memaafkan kcdhnlimannvi 
maka bukan termasuk golongan saya. Tapi barangsiapa vana 
mendustakan kebohongannya dan tak mau mengerjakan perin- 
tahnya yang dhaltm itu, termasuk golongan saya " 

>“ 

f’ s,h " m * 

Akhirnya, musyawarah di St.mbcragung ini bersen-, k 

STAmi n rH Cl TV an8 t" mcnan > ,l,knn n«as„l ah terbut 
kepada Amir H. Nurhasan. Tapi, sebelum delegasi ini bor-ma 

kat agaknya ada di antara pengikut musyawarah yang masih 
begttu taat kepada H. Nurhasan lalu melaporkannya Hi, J 
Uba-ttba oleh H. Nurhasan, para pengifu, „,^2 
^aungddmkumt sebagai murtad, kafir dan perongrong 

Amir dL plmbtiL,', "' P " 6U "''’" *«•*» 

Drs. Nurfm^m C hZs 0 mcnghud C jpZ n AndrZmJ i ir^ lJPi ' ,lp ' 11 PilM 
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rakan di Sumoeragung haq dan betul. Kua harus segera menda- 
patkan ketegasan, hingga cepat diketahui mana yang salah dan 
mana yang benar". Supangat dan Drs. Nurhasyim bersama-sa- 
ma berangkat ke Kediri menemui H. Nurhasan. Amir. Ternya- 
ta', permainan' H. Nurhasan memang betul-betul licik. "Sampai 
di sana, ada beberapa teman - termasuk Drs. Nurhasyim, 
seolah-olah disendirikan. Dianggap keluarga H. Nurhasan 
sendiri," kata Supangat, "sedang saya dan beberapa teman 
tetap dinyatakan murtad. Shalatnya tak sah, tak boleh menjadi 
imam, tak boleh mengaji, ditegor dan sebagainya. 

Memang masih dibolehkan tobat lagi. Tapi pelaksanaan 
tobat ini, di samping harus memaki-maki para peserta jamaah 
dengan kata-kata yang. amat kasar, juga masuk kolam yang :iap 
harinya digunakan sebagai tempat buang air besar atau kecil. 
Supangat menolak tobat cara ini. Meskipun dibujuk-bujuk oleh 
Drs. Nurhasyim. Supangat tetap pada sikapnya. Keluar dari 
Islam Jamaah. Malahan Drs. Nurhasyim suatu hari datang ke 
rurnah Supangat di Plemahan. Ia mengajak bersama-sama 
menghadap H. Nurhasan di Kertosono. "Sudahlah kalau naik 
sepeda tak kuat, saya bonceng sepeda motor”, ujar Drs. Nur- 
hasyim. Tapi Supangat tetap tak mau. Malahan agak tersing- 
gung dengan sikap Drs. Nurhasyim itu. "PaK Nurhasyim, kalau 
memang ingin menghadap H. Nurhasan, tak perlu pakai sepeda 
motor. Saya masih kuat naik sepeda ke Kertosono maupun 
Kediri. Tapi, apa yang kita bicarakan di Sumberagung kan haq. 
Bagaimana janji pak Nurhasyim katanya akan bersikap tegas?" 
ujar Supangat sedikit berang. Drs. Nurhasyim tak menjawab. 
Yang dikatakan tetap ajakan untuk tobat kepada H. Nurhasan. 

Dan tetap saya tolak , tutur Supangat tegas. "Daripada mau 
beribadah ribut begitu saja kan lebih baik keluar sekali," 
tambah Supangat pula. 


Jual sepeda motor 

Musyawarah yang serupa dilakukan pula oleh H. Achmad 
Subroto, yang menjadi muballigh Darul Hadits di desa Gesing, 



Budliran Sidoarjo. Melihat ajaran-ajaran II. Nurhasan yang 
dianggap lelah banyak menyimpang, ia ingin berangkai ke 
Mekah. "Ingin menanyakan langsung ke gurunya pak haji 
Nurhasan di Mekah", ujarnya. Subroto yang pernah diangkat 
sebagai anak angkat H, Nurhasan ini, agaknya mulai ragu-ragu 
pula. 

Keraguan Subroto itu bermula dari tak konsckwenm a II. 
Nurhasan menghadapi fihak luar. Pernah Subroto mengikuti II. 
Nurhasan waktu menghadapi KM. Mauan dari Madura di Sura- 
baya - yang dihadiri pula oleh pejabat-pejabat dari Kanwil 
Depag Jatim. KH. Manan bertanya: "Pak Haji Nmhasau. 
benarkah umat Islam di luar Darnl Hadits itu kafir". Ternyata 
H. Nurhasan mengelak. "Tidak. Saya tak mengajarkan bi.ititu. 
Kalau ada yang mengatakan seperti itu. itu salah mereka sendi- 
ri”, kata H. Nurhasan. Tentang mani|iil sah tak manqul tal; sah, 
”Ah tak benar itu. Soal marqul itu kan hanya metode saja", 
kilah H. Nurhasan pula. 

"Lho mestinya kalau Pak Haji Nurhasan benar kan 
dijawab dengan terus terang. Ya memang benar. Dalilnya ini", 
ujar H. Subroto. Ternyata I I. Nurhasan memang mau menang 
sendiri, dengan pengertiannya sendiri. "Memang benar, bei bi- 
cara tentang Al Our’an dan I ladits dengan pengertiannya 
sendiri salah", ujar Subroto. la mengutip, sebuah hadiis yang 
diriwayatkan oleh Aisynh. Suatu hari L'rwah bertemu dengan 
Aisyah dan berkata: "Menurut Al Our'an. tidak berdosa orang 
yang naik haji antara Saffa dan Manva. Ayat ini kan berarti 
dikerjakan boleh tak dikerjakan lak apa-apa". Aisvah im nja- 
wab: "'i';!, menurut rayimiu (pengertianmu) begitu. Tapi yang, 
sebenarnya tak seperti itu". Agaknva l.lrwali hanya mcuafsir- 
kan ayal Al Our'an itu sepotong-sepotong tanpa tahu asal-usul 
ayal itu. Aisyah lalu bercerita. Pada jaman jnhilivnh. -orang 
kafir naik haji dari Saffa ke Marwa. Beberapa umat Islam ■ ba- 
rangkali seperti Urwah itu - ragu-ragu. Jika umat Islam naik 
h, aji juga seperti yang dilakukan oleh orang, jnhilivnh. tidakkah 
menyerupai perbuatan orang kafir? Di sinilah penegasan Aliah. 
Tidak berdosa dan tak dianggap menyerupai perbuatan orang 
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kafir bila berlari antara Saffa dan Marwa. Sebab, "Saffa dan 
iVjnrwsi adalah tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum musli- 
min’’, ujar Subroto menjelaskan. 

Berkias dengan cerita itu, Subroto mulai meneliti ajaran- 
ajaran H. Nurhasan. Untuk membuktikan keragu-raguannya - 
terutama tentang kemandulan H. Nurhasan - ia bermaksud 
bertingkat ke Saudi Arabia. Rencananya bersama-sama dengan 
Drs. Nurhasyim. Tahun 1966, ketika ia merencanakan itu, naik 
haji memang masih sulit meskipun ongkosnya masih murah. 
Ongkos naik haji 1 orang sekitar Rp 30.000,-. Pengikut Subroto 
di Gesing, lalu menjual sepeda motor Honda tahun 1966. baru 
saja dibeli, dengan harga Rp 60.000,-. Tapi, ternyata ia tak 
berhasil memperoleh kotum unthk berangkat haji. 

Usahanya gagal. Malahan tercium oleh H. Nurhasan. Su- 
broto dipanggil datang ke Kediri untuk bertobat. "Tapi saya tak 
mau. Saya sudah yakin sekarang bahwa kemanqulannya tak 
orisinil", katanya. Ia berpikir, jika H. Nurhasan benar, berarti 
di Mekali juga berlaku ajaran-ajaran yang seperti itu. Termasuk 
Moh. Natsir, tokoh Islam Indonesia - yang bukan pengikut 
Darul Hadits, tentunya juga dianggap kafir oleh orang Mekah. 
Tapi, mengapa justru mendapat kepercayaan di sana. Subroto 
keluar dari Islam Jamaah - yang diikutinya sejak ia belum akil- 
baliq. Lalu mendirikan sendiri pondok kecil-kecilan di Gesing. 
"Mulanya cuma menampung teman-teman yang keluar. Sebab, 
banyak di antara teman-teman yang begitu keluar tak shalat 
lagi. Anggapannya toh tak ada gunanya shalat, kalau memang 
tanpa di Islam Jamaah shalatnva cuma dianggap main-main oleh 
Allah", ujar mereka seperti dituturkan kembali oleh Subroto. 
"Anggapan itu tentu salah”, ujar Subroto. Mereka dikumpul- 
kan di Gesing, dan setelah betul-betul insyaf. dan sama seperti 
umat Islam lainnya, kembali lagi sebagai anggota masyarakat 
yang wajar. 

Habis manis sepah dibuang 

'Inilah nasib Nasifan. Mulanya ia getol sekali menjadi 
muballigh Darul Hadits di Surabaya. Pengajiannya di Jalan 
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Kutei terus' berkembang. "Pokoknya saya habis-habisan sudah 
untuk jamaah", katanya. Sudah puluhan juta sumbangan 'lari 
anggota jamaahnya ia setor ke Amir. Sampai ia sendiri j.uu.t 
melarat. "Hutang saya sampai tak kurang dari Rp 18.000.- , 
ujarnya. Lantaran hidupnya sudah sulit, ia menghadap Amit 11. 
Nurhasan di Kediri. Berkali-kali ia menanyakan permohonan 
bantuan itu. Nasifan agaknya merasa mempunyai hak mendapat 
bantuan, karena ia telah puluhan juta menyetor dana infak fi 
sabilillah kepada Amir. Tapi, berkali-kali pula jawabnya: 
"masih dimusyawaratkan". Sampai akhirnya ia mendapatkan 
jawaban yang final: "Pusat tak bisa membantu saudara. Jika tak 
bisa menjaili tmtballigh karena tak mempunyai uang, ya beker- 
ja," jawab H. Nurhasan. 

Nasifan terpukul sekali mendet.tg;it jawaban itu. Wah, 
"saya ini ibarat habis manis sepah dibuang", kalanya, 'apa ya 
begini ini keadaan jamaah yang kita harapkan kebaikannya' . 
tambahnya pula. Padahal, "sebelumnya meski perintah taat itu 
•sewenang-wenang, saya toh taat saja", kata Nasilan sambil 
tertawa. Hambar, Ia mengaku berkali-kali disuruh berendam di 
kolam yang dipakai untuk, buang air besar para anggota jamaah 
di pondok. "Saya ya taat saja", ujarnya. "Bukan saja 1 kali, 
tapi puluhan kali”. Bahkan pernah disuruh slulup. Wah ini 
bukan perbuatan manusia. Tapi, saya kok seperti kena sihir 
begitu. Apa yang diperintahkan saya taati". 

Namun, setelah kenyataannya ia jatuh melarat dan tak 
dihiraukan, ia mulai kendor ketaatannya. Bahkan lantaran itu, 
Nasifan sudah mulai berani membantah Amir H. Nurhasan. 
Lantaran itulah, Nasifan langsung dihukumi faroqo t jamaah. 
Murtad. Tentu saja, di samping harus tobat, ia dilarang ditegur, 
jika bertamu harus ditolak, tak boleh menjadi imam jamaah 
atau mengaji, ia menolak menyatakan tobat, la seolah-olah 
mgnvcndiri. Teman-temannya yang dulu sejamaah - lantaran 
takut dengan H. Nurhasan tak ada yang berani menegurnya. 
Malahan ada satu dua orang yang pernah dijamu makan di 
rumah Nasifan, akhirnya harus menjalani masa tobat. Melihat 
itu agaknya Nasifan mulai emosi. Di depan para jamaah yang 
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didatanginya ia menantang: "Kalau ada y^g berbuatjclc- . 

haik. Bukan dengan sentimen”, begitu alasannya. 

Lain orang memang lain masalahnya. Meskipun banyak 

menghadap Amit dan akhirnya nturta^^ u? 

InS' 1 ^ »■ ™™"* ““ 

unS apa 4ya taaf, katanya. Padahal, masalah amat sepele 
Menurut aturan Darul Hadits, para mubalhgh V an S J cr ‘”^ k ^ 
hnleh b-'keria Hidupnya haruslah dicukupi o P & 

p^ikm d"emp« JmH. «. * 

mau begitu. 

Untuk mencukupi kebutuhan hidupnya di ^kar.a ia 

Hasan Basri”, cerita Hasan. Tapi, hal in. disalahkan oleh Amir. 

Itu sebab pertama. Yang prinsip justru yang satu ini. Agak- 
nya setelah peristiwa itu, H. Nurhasan masih ingtn memper ta- 
hankan Hasan. H. Nurhasan bercenta tentang sumur Bat.okah. 
Kata H. Nurhasan; "kalau kau mempunyai keinginan, mmum 
lah air sumur Barokah ini sepuas-puasnya sambil berdo^ 
Keinginanmu akan terwujud, karena sumur .n. sudah saya 
sambung dengan sumur Zamzam di Mckah . Sambil men, 
geli Hasan bertanya: ”Apa bisa Pak Haji. Aga ’nya 
ingin membantah ucapan Amimya. Sampai-sampai i ur 
bilang: "Kalau orang goblok seperti kamu ya tak menger . 
Coba, radio itu tak ada orangnya kok bisa bicara . 

"Radio kan dibuat dengan ilmu pengetahuan. Pak Haj . 
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’ Jia kow goblok," ujar H. Nurhasan lagi, "saya kan ji:ga 
mempunyai ilmunya”, tambahnya. 

Sejak itu, Hasan berpikiran bahwa ajaran II. Nurhasan 
banyak yang menyeleweng. Barangkali juga ajaran yang pernah' 
diceritakan oleh Drs. Nurhasyim kepruki Supnng;it. K :i ( ;i n ya , II. 
Nurhasan berpendapat bahwa dunia iu tidak bulat tapi datar. 
Siiipa tak percaya kafir. 

Soal sumur Barokah ini, Atmadji, perwira Cl’iM yang 
pernah menginterogasi H. Nurhasan mempunyai cerita. Selelah 
H. Nurhasan jatuh sehabis diperiksa, ia sering ngomel tak 
karuan. Dalam buku pertama, lewat mulut II. Nurhasan, jim 
Muhammad bercerita tentang hancurnya Ringin Jenggot di 
Pasar Pahing, Jim Muhammad, salah satu di antara penghuni 
Ringin Jenggot yang ditaklukkan oleh jim Abdullah (yang diba- 
wa oleh H. Nurhasan dati Mekah) dan disuruh menjaga Sumur 
Barokah. I ugtts saya mempengaruhi orang-orang yang minum 
dan berwudlu dalam air sumur itu supaya taat kepada H. Nur- 
hasan", ujar jim Muhammad bagai diceritakan o|ch Atmadji, 

: Hasan Basri memang tak percaya dengan cerita II. Nurha- 

san. Maka, H. Nurhasan segera menjatuhkan hukum: kafir dan 
faroejol jamaah. 



MENCARI SUMIARTI YANG HILANG 


^ DALAM buku seri pertama, "Musim Heboh Islam Jama- 
ah”, telah kami ceritakan secara ringkas, cerita dilarikannya 
gadis Sumiarti, ketika itu berumur 19 tahun dan adiknya, 
Rukiati, 17 tahun. Kasim, 63 tahun, ayah kedua gadis itu, tak 
bisa lagi menghitung berapa uang yang habis untuk mencari 
kedua anaknya yang hilang. Rumah yang besar di atas tanah 1 
hektar, sebuah toko emas dan gedung bioskop - semuanya d : 
Kepanjen, ludes. Beberapa mobilnya ikut terjual. Kasim 
dulunya memang termasuk orang yang cukup kaya di kawasar 
Kepanjen, Malang, 

Ia tak berpikir apa-apa ketika mengijinkan anak perempu- 
annya, yang segera akan dinikahkan, diajak oleh kakaknva 
mengaji ke pondok Gading, Perak; Jombang. Bahkan, ketika di 
suatu siang, bersama calon menantunya akan menjemput anak 
nya ke Perak, wajahnya masih tampak cerah. Begitu pula calon 
suami Sumiarti. Undangan telah disebar. Apalagi, baru untuk 
pertama kalinya Kasim yang kaya itu mempunyai hajat. Pesta 
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P'- nikahan yanp direncanakan pun .sudah dipersiapkan masak- 
masak. Seolah ia sudah membayangkan pesia perkauman anak- 
nya yang meriah. Tamunya mengalir tak henn-hcniima. 
Maklum, relasi dagangnya cukup banyak. Di samping (ernan 
teman gadis anaknya sendiri. 

Karburator pecah 

Namun, lamunan Knsim ilu tiba-tiba kandas, liepm masuk 
kota Jombang, mobilnya mogok. Perasaannya mulai lak enak. 
Seolah ada i'irasat bahwa usaha menjemput anaknya gagal i );m 
memang begitu. Setelah diperiksa icrn;,.ii:i karbitiah'ii.- a 
pecah. Kasini menyuruh calon menantunya menjemput semini 
Sumiarti ke Gading, ia sendiri segera menveu" truk im:uk 
menarik mobil mogok itu pulang ke Kcpniijen. 

Knsim sampar di Kcpnnjcn kembali sudah lepas p..... 
Badan payah dan pikiran kusut. Tapi, di hatinya masih \ 10011. 
Sumiarti akan bersama-sama calon suaminya pulang, la segera 
tidur. Isterinya yang mengetahui kegelisahan dan ’ kcpavaluin 
suaminya tak berani mengusik. ’ . 

Tapi, belum lagi tidurnya nyenyak. Kasini tersentak ba- 
ngun. la melirik arlojinya. ’ Jam 2 malam", pikirnya. Tepi, 
suara pintu depan diketok-ketok orang kian jelas. Juga diselingi 
suara — yang akhirnya dikenal sebagai suara calon menantunya. 
Hatinya tambah rusuh. Ia segera melompat dari tempat tidur- 
nya dari membukit pintu depan. Napasnya hampir putus ketika 
mengetahui calon menantunya datang seorang diri. 

"Di mana Miarli?" tanya Nasim. Miaiti adalah panggilan 
Sumiarti sehari-hari. 

Bakal suami Miarli itu seolah serba Milah, la. terpaku 
dengan napas memburu. Setelah berkali-kali menghirup napas 
panjang baruiall ia bisa menjawab pertanyaan calon mertuanya. 

"Menurut pengurus pondok Gading, Miarli dan Rukiyati 
sudah pulang ke Kepanjen 3 hari yang lalu". 

Kasim hampir pingsan mendengar itu. Pikirnya, "jika toh 
sudah, pulang 3 hari yang lalu, bagaimana mungkin belum 





sampai ke rumah. Mungkinkah di rumah pamannya di Suraba- 
ya?”. 

Tanpa sabar menanti pagi, Kasim segera mengeluarkan 
mobil yang satunya lagi dari kandangnya. Sampai di luar, 
ternyata bannya gembos. Sambil menggerutu, ia menyuruh 
pembantunya segera menambal ban. Tapi kalau nasib lagi sial, 
belum sampai berjalan 3 kilometer, bannya gembos lagi. Dan 
ditembel lagi. "Pokoknya saya harus menemukan anak saya 
hari ini”, ujar Kasim. 

Untunglah, mobil ini. telah dilengkapi dengan alat-alat 
untuk menambal ban. Komplit. 

Mobil segera meluncur kembali ke Surabaya. Meskipun, 
masih terkantuk-kantuk, namun tak' sedikit pun Kasim bisa 
memicingkan matanya. Menjelang fajar menyingsing, mobil itu 
masuk Surabaya. T api, nasib sial agaknya memang masih terus 
melekat pada diri Kasim. Sampai di Keputran, as mobilnya 
patah. Ia terpaksa pulang lagi ke Kepanjen naik bus, untuk 
mengttmbil as mobil satunya yang pecah karburatornya tadi 
Baru kemudian - tanpa istirahat, kembali lagi ke Surabaya. 
Ternyata kedua anak perawannya tak diketemukan di rumah 
pamannya. Pamannya malah tak tahu menahu soal itu. Kasim 
lemas dan pulang kembali ke Kepanjen. 

Masuk dapur 

Kasim sedih tak terhingga. Makan tak enak, tidur pun tak 
nyenyak. Badan kian kurus. Tapi, ia bertekad untuk mencari 
anaknya sampai ketemu. Ia mengirim pembanturpembantunya 
ke. berbagai kota untuk" mencoba bertanya-tanya. Tak kurang 
dari 60 dukun ditemuinya. Apa pun kata-dukun itu diturutinya. 
Tiap daerah yang disebut oleh dukun itu, selalu didatanginya. 

Usahanya tak terurus lagi. Siang-malam, pikirannya hanya 
mencari anaknya. Tak peduli berapa saja beayanya. Tak berbi- 
lang hari setelah ia gagal menjemput anaknya di Surabaya, 
Kasim datang lagi ke pondok Gading/ Setengah kesal ia berta- 
nya kepada Amir pondok Gading: "Katakanlah yang sebenar- 
nya pak, di mana anak saya?” 



Amir 'pondok Gading c.miii menggelengkan kepalanya. 
"Saya tak tahu", katanya, "sudah beberapa hari yang lalu 
pulang dan diantar oleh pembantu saya". 

"Di mana pembantu bapak?" 

"Beberapa hari ini saya juga belum bertemu ujar Amir 
Gading tanpa emosi Tak ada perasaan prihatin sedikit pun 
mendengar berita hilangnya Sumiarti yang mengaji di pondok- 
nya. 

Gagal [pendapat informasi dari Amir pondok Gading, 
Kasim berusaha menemui H. Nurhasan. Selelah berkali-kali 
mencari ke Kertosono dan Kediri, akhirnya bertemu. 

"Pak Haji Nurhasan, cobalah kita bicarakan secara keke- 
luargaan saja. Sebetulnya di mana anak saya sekurang berada". 

H. Nurhasan tetap menjawab tak. tahu-menahu. 

Akhirnya tanpa minta permisi Kasim berkeliling ke dalam 
pondok. Melihat dapur umum begitu ramai, barangkali saja 
sedang menyiapkan masakan untuk selamatan, Kasim nvclo- 
nong masuk dapur. 

"Tak seorang pun murid H. Nurhasan menegur saya", ujar 
Kasim heran, "mereka acuh tak acuh dan tak mempedulikan 
orang lain. Kelihatannya kok seperti orang bodoh begitu", tam- 
bahnya. Tapi, anaknya tetap tak diketemukan. i 

Satu persatu moK'oya terjual. Juga hartanya yang lain. 
Usahanya yang dulu terkenal maju di daerah Kepanjen. mulai 
suram. Tiap hari kerjanya hanya petgi. I lampir seluruh pondok 
Darul Hadits di mana saja berada sudah dimasukinya. "Waktu 
itu, saya pikir saya ini kok seperti spion atau reserse saja", 
katanya mengenangkan pengalamannya mencati anaknya, 

Uang penjualan kedua mobilnya telah ludes. Berikutnya 
yang dijual adalah gedung bioskopnya. Itu pun tak lama 
kemudian ludes pula. Kasim hanya pulang untuk mengambil 
uang dan pergi lagi. 

Suatu ketika, tengah malam, Kasim berada di Surabaya. 
Hatinya bingupg tak tahu lagi yang dituju. Sendirian dan jalan 
kaki. Agaknya hatinya sedikit gentar, la mendekati tukang 
becak. 



PONDOK ISLAM JAMA’AH DI KERTOSONO 



”Pak, mau ikut saya,, nanti saya beri uang”. 

■ "Kcmana den?” 

"Sudahlah pokoknya ikut saya. Becaknya biar di sini saja. 
Kita jalan kaki”. • 

"Llia iya ke mana?" tanya tukang becak itu mendesak. 
Agaknya melihat Kasim yang tak berwajah cerah dan tak 
menyebutkan tujuannya, tukang becak itu ketakutan. Barang- 
kali saya nanti akan diajak merampok kan repot, pikir tukang 
becak itu. 

Akhirnya Kasim menjelaskan maksudnya. Barulah tukang 
becak itu bersedia menemaninya. 

Genap 5 bulan lebih 12 hari, Kasim bergentayangan 
mencari anaknya. Hasilnya nol, Anaknya tak pernah dikciemu- 
kan. Yang jelas hartanya kian inenipis. Hutangnya terus 
menumpuk. Untuk menutup hutang itu, toko emas yang beradu 
di pasar Kepnnjcn itu dijual. Juga rumahnya yang besar seperti 
istana itu. "Karena tahu saya sedang terdesak, uangnya dicicil 
seenaknya”, ujar Kasim kesal, ”tapi apa boleh buat, saya butuh 
uang. Bagi saya, ketemunya anak saya lebih penting dari semua 
harta saya", tambahnya pula. 

Begitulah, lantaran sudah putus asa, lapor ke sana ke mari 
tiada hasilnya, Kasim diantar Sersan Ngaleno, Saudara misan 
isterinya melapor kc CPM Malang. 

AKHIRNYA, H. Nurhasan berhasil diinterogasi oleh CPM 
Malang. (Cerita pemeriksaannya dalam buku pertama). Terma- 
suk pula Suradji, Ketua Bagian Pengajaran Pondok Gading 
Kertosono. Akhirnya setelah H. Nurhasan hilang akalnya dan 
lumpuh, Suradji mengaku di mana Sumiarti disembunyikan. Ia 
mengakui, selama Kasim ke sana ke. mari mencari, Sumiarti dan 
adiknya memang selalu dipindah-pindah. 

Mendengar pengakuan Suradji itu, sejenak Kasim bis;, 
bernapas lega. Meskipun tahu bahwa masalahnya belum selesai. 
Ditemani (deh Letda Marlan, Kaur Penyelidikan dan Pemerik- 
saan CPM Malang. Serma Ngateno dan calon suami Sumiarti. 



Kasim segera berangkat ke Jawa Barat. Sebelumnya mampir ke 
pondok Kertosono untuk mencari penunjuk jalan. 

Perjalanan ke Jawa Barat kali ini memang terasa panjang 
sekali. Kasim merasakan, seolah mobilnya tak mampu berian. 
Matanya terus menatap ke depan dan tak b.mj.ik x.m \ca «i. 
Tegang. Begitu pula pembantu H. Nurhasan yang dtambil dan 
pondok Kertosono tadi. 

Ternyata dari Kertosono, rombongan Kasim itu lak bisa 
langsung menuju tempat persembunyian Sumiarti. Penunjuk 
jalan yang dicomot dari pondok Kertosono tak tahu banyak 
persoalannya. Ia hanya bisa menunjukkan pusat kegiatan Darul 
Hadits di Bandung. 

Agaknya, waktu melarikannya dulu, jaga berlangsung seca- 
ra beranting. Petugas yang membawa ■Suminrti dari Jawa Timur 
hanya bertugas mengantar sampai di Bandung. Barulah petugas 
Darul Hadits Bandung mengantarnya ke Carut. Karena itu, 
waktu menuju kota Garut, rombongan itu diantar oleh pengu- 
rus Darul Hadits Bandung. Ternyata, Sumiarti tak berada di 
kota Garutnya. Oleh Amir Garut, rombongan itu diantar ke 
dukuh Babagan Tjinisti desa Bojongbong Kabupaten Garut. 
Sebuah desa yang seni, 20 km dari kota Garut, di lereng 
gunung. 

Rasanya Kasim ingin segera melompat masuk rumah, 
ketika Amir Garut yang mengantarnya menunjuk rumah yang, 
ditempati Sumiarti. Pintunya sedikit terbuka. Namun, lantaran 
kualir dijebak Kasim memerintahkan Letda Marlan dan pem- 
bantunya untuk menunggu di luar. Malahan Letda Marlan 
tegera memerintahkan pembantunya untuk slcllin g. Samunnya 
icrpcncar dalam formasi pengepungan. Suasana yang sepi 
untuk menambah keadaan bertambah tegang. Kasim, di antar 
oleh Amir Garut perlahan-lahan mendekati pintu dan masuk. 
Waktu kakinya mulai menginjak pintu ketegangannya memun- 
cak. 

Setengah meloncat ia masuk rumah. 

"Ternyata, semuanya seperti sudah dipersiapkan", ujar 
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^ya^asih hidup dan berhasil saya temukan”, katanya s.unb.l 

tertawa. Riang. . . 

Aenk lama Kasim termangu memandang anaknya api . 

s = S cX* b,hwa m» 

kepada temannya. 

"Beres, Pak Marlan, sudah ketemu , teriak Kasi . 

Letda Marlan dan Serma Ngatcno segera berkumpul di ^ 
rumah itu. Kasim tak henti-hentinya mengelus-e'u.s anaknya. 
Seolah-olah menangis, tapi sampai air mata keluar. 

Rombongan Kasim yang berhasil memboyong anaknya, 
segera kembali ke Malang tanpa ^istirahat. 

KINI, Kasim tak lagi seperti dulu, la tak punya lagi toko 
emas gedung bioskop maupun rumah besar. Semuanya sut . 
ludes’, h. -membangun lagi rumah baru, lebih kecil, di scbcla 
tanah vang dulu juga dijualnya sebagian. 

Sumiarti akhirnya juga jadi menikah dengan calon suami- 
nya dulu. Memang pernah, CPM Malang -enyarankan aga 
Sumiarti dan adiknya di-visum dulu. Menurut A madj, Cl M 
kualir jika Sumiarti dan adiknya sudah dinodai. Tap , baik 
Kasim, ayah Suamiarti maupun calon suaminya menolaknya^ 
Agaknya calon suami Sumiarti bersedia menerima gadis itu 
tanpa memasalahkan apa yang terjadi selama dilarikan lebih 
dari 5 bulan. Rukiati kini juga sudah menikah. Bersama suami- 
nya, Rukiati sekarang tinggal di Bandung. 

Sedang Sukardi, yang sebetulnya merupakan biang masalah 
ini ternyata tak jadi keluar. ”Sampai sekarang masih tetap 
aktif”, kata Kasim. Malahan, di samping membuka toko emas - 
agak jauh dari rumah orang tuanya - lapi masih di Kepanjcn 
kabarnva Sukardi justru menjadi pengurus^ gerakan Daru 
Hadits’ (tentu sudah dengan nama lain) di Kepanjcn. Kasim 
pernah menemukan surat tagihan infak di rumah anak nomor 
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dari 8 orang anaknya itu. "Surat itu saya fo.o-copy lalu saya 
simpan , katanya. ' 

Melihat Kasim berhasil menemukan anaknya, salah seo- 
rang anak H. Nurhasan yang tinggal di Kenosono menemuinv.» 
dt Kepanjen. Agaknya, keluarga H. Nurhasan kualir jika Kasir. - 
bakal mengajukan tuntutan pidana ke pengadilan terhadap 
kasus dilarikannya Sumiarti dan adiknya ke Garut. Anak H 
Nurhasan itu membujuk Kasim agar tak menuntut ke Panir 
dilan. “ 

tak f kan menuntut siapa pun. Yang penting bagi 
saya kedua anak gadis saya sudah kemhali dengan selamat " 

e “ “** *•**>» 

Untuk sementara anak H. Nurhasan itu lega. Sctidak-ii- 

^, K T ‘t 3ka . n menUnlUl apa pUn ' Dan sc i ak dipulang- 

dflf r t ‘ UmpUh di ' n bisu ' Nurhasan tak pernah 

dituntut di depan pengadilan. 

CERITA lumpuhnya H. Nurhasan memang tak bisa dini- 

iTnta^ i d T 8an k ' Sa I? KaS ‘ m mcngcj ' ar nna knya. Sebab, justru 
Malam» J aporan Ka *mlah H. Nurhasan diperiksa CPM 
Malang. Ternyata cerita H. Nurhasan dengan jin-jinnya „v 
gundang pula banyak perhatian. Ustadz Umar bin Thali' 

Pucuk y dicin, e f^ "'"’i' 3 Un ‘ Uk meli,la, Nurhasan, ia berpikn. 
wa h N , am -' bn : KcbctuIa " S!, y ;i memang ingin,;,:, 

™ 2n'n " * UJOr US,adZ ilU - St,clah bertemu, ",e 
nyam sering saya jumpa, keluyuran di Malang", tambah,,;. 

5S£r - »- 

Melihat tokoh Darul Hadits itu diam seribu bahasa Ustadz 
Umar segera mengangkat tangan kanan II. Nurhasan' dengan 
Ungan ktnnya. Kemudian lalu digenggam dengan tangan ka- 





nannya. Seperti berjabatan tangan. Namun H. Nurhasan tetap 
tak menjawab. 

Ustadz Umar tak putus asa. Sambil tetap menjabat tangan 
tokoh Darul Hadits itu, ia membaca sesuatu. Belum lagi baca- 
annya selesai, tangan H. Nurhasan bergetar keras sekali. Dari 
mulutnya keluar kata: api, api, api. Ustadz Umar segera berta- 
nya lagi: "Siapa nama?” 

"Ahmad”, jawab H, Nurhasan singkat. 

Ustadz Umar menjadi kesal lantaran H. Nurhasan tak mau 
mengaku. Tangan H. Nurhasan. ditarik lalu sambil menggertak 
ia memukul pahanya. 

"Namamu H. Nurhasan”. 

"Saya Ahmad dari Kediri. Rumah saya telah terbakar”, 
jawab Nurhasan. 

Dan selama tangannya dipegang oleh Ustadz Umar, Nur- 
hasan selalu berteriak-teriak: api, api, api, Begitu dilepas, dia 
diam. "Aneh, selama saya hadapi ia selalu berpaling. Tak mau 
melihat muka aya”, kata ustadz itu. Barangkali karena itulah, 
Umar mengambil kesimpulan, H. Nurhasan bukan kena 
pengaruh jin. Tapi, "mentalnya shock”, katanya. Maklum, 
biasanya memerintah dan segala ucapannya dipatuhi anak 
buahnya'. Kini ia harus dibentak-benttfk, disuruh tidur dalam sel 
dan sebagainya. "Gangguan mental itu sudah menyerang sya- 
raf', ujar Ustadz Umar bin Thalib menduga. 

Lain lagi dengan pendapat H. M. Sukri, pensiunan anggota 
CPM Malang - dulu berpangkat Peltu dan ikut memproses 
pemeriksaan H. Nurhasan dan kini menjadi anggota Majlis 
Ulama Malang. Katanya, "dulu H. Nurhasan terlalu banyak 
memperbudak jin. Hingga waktu mentalnya jatuh, jin-jin itu 
berbalik menguasainya. Makanya ia^inting”. ■ 

— 0O0 — 




HILANGNYA ANAK TERSAYANG 


BARANGKALI bukan Ininya I lasan Basri saja yang diusir 
orang tuanya lantaran kcnekadannya dalam gerakan U.Nurha- 
san ini. Tapi, barangkali pula lebih banyak lagi yang cuma bisa 
menangis dan meratap, lantaran anak tersayangnya mulai 
berahi terhadap orang tuanya. Misalnya saja keluarga Sukadi di 
Jalan Hayamwuruk Surabaya, la mengeluh kepada I I. Boy Ari- 
fin lantaran anaknya yang telah masuk Darul Mudils mulai 
berant kepada orang tuanya. Padahal dulunya tak begitu. Ia 
berani menuduh ayahnya kafir dan shalatnya tak sah. Bahkan 
tanpa alasan apa pun anak itu keluar dari pekerjaannya hanya 
karena mengikuti jamaahnya. 

Begitu pulalah yang dialami oleh beberapa keluarga seperti 
djmuay dalam Bulletin Kullijalul Mujadidin Al fsiioonuih No 
22 Tahun II - 1979, halaman K) dan 11: 

Karena sikap mereka yang tidak umum atau nyentrik itu- 
‘nh, maka banyak sekali terjadi ketegangan-ketegangan dalam , 



rumah tangga tersebut telah menjadi pengikut Jamaah. Dan di 
bawah ini kami akan kemukakan beberapa kasus yang kami 
peroleh langsung dari para Jamaah kami, yang telah kcbobolan 
dan merasa sangat terpukul dan sangat merugikan. 

1. Ibu MD adalah seorang janda pensiunan perwira 
ABRI. Ia menjadi sangat sedih ketika mengetahui bahwa anak- 
nya telah menjadi anggota Islam Jamaah, karena sifatnya 
menjadi berubah secara drastis. Dia merasa bahwa di rumah ilu 
dialah yang paling benar dan paling suci, serta yakin bahwa 
dirinya pasti masuk sorga. Sedangkan orang lain tidak dihargai- 
nya karena dianggap kafir dan najis, termasuk ibunya sendiri. 
Buktinya dia selalu menghindar apabila diajak bersalaman oleh 
siapa pun di rumah itu. Tentu saja ibu MD menangisi kelakuan 
anaknya itu. Tetapi alangkah kagetnya ibu MD ketika, anak 
yang sangat dicintai serta dimanjanya sejak kecil itu dengan 
tenang dan lantang mengatakan: ”Ibu tidak perlu bersedih dan 
tidak usah menangis, anggap saja aku ini anak yang hilang. 
Karena aku pun telah menganggap, bahwa aku tidak mempu- 
nyai ibu lagi." 


Ibu Ml.) datang dan menceritakan peristiwa tersebut 
kepada kami sambil menangis dan ia mengakui bahwa selama 
ini telah dibujuk oleh anaknya untuk masuk Islam Jamaah 
dengan berbagai cara. Tetapi karena ibu MD termasuk orang 
yang kuat iman dan cukup pengetahuan agamanya, maka 
anaknya itu tak dapat mempengaruhinya. Meskipun ibu MD itu 
telah berkali-kali didatangi oleh guru-guru anaknya sampai tiga 
orang berganti-ganti. Inilah yang menjadi pangkalnya. 


2. Seorang psikiater mempunyai pasien bernama Z yang 
menderita Psykosomatic. Ternyata ia adalah bekas anggota 
Islam Jamaah. Lima tahun yang lalu tuan Z dan isterinya 
dibujuk oleh keluarga isterinya untuk menjadi anggota Islam 
Jamaah. Tetapi ketika tuan Z telah mengikuti pengajian-pe- 
ngajian Islam Jamaah, lama-lama ia menyadari bahwa aliran 
tersebut sesat. Oleh karena itu ia pun segera k'eluar. Tetapi 
isterinya karena pengaruh keluarga tidak mau mengikuti jejak 



suaminya, dan sebagai resikonya mereka harus bercerai T 
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Dus makin jelaslah bagi kita bahwa Islam Jamaah tiri n J 

«cha^n IkZZ d! ? ani “ 

Karena R D tiba-tiba menjadi nh ^ tunggalnya, 
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MENGHIMBAU MAHKAMAH AGUNG 

HAMPIR 24 tahun K. H. Ghozali, yang kini tinggal di Ban- 
jaran gang 1/37, Kediri, tak lagi bisa menikmati tanah seluas 
hampir 2 hektar di desa Burengan. Kisah malang yang menimpa 
K. H. Ghozali itu memang erat kaitannya dengan Iwrdiiinva 
pondok Darul Haditsn, I I. Nurhasnn Ubaidah. 

Tahun 1952, ketika H. Nurhasan dan isterinya Al Mumikah 
pindah dari desa Bangi ke Burengan, ia cuma menyewa rumah 
kecil di desa itu. Menurut Subroto, bekas anak angkat H. Nur- 
hasan yang kini keluar dari Islam Jamaah, tahun ilu belum 
boleh disebut sebagai pondok. Nurhasan hanva mengaji biasa 
dari rumah ke rumah. Suami isteri H. Nurhasnn tinggal di 
rumah sewa itu sampai pada pertengahan tahun 1954. Pemilik 
rumah sewa itu, agaknya tak mengijinkan H. Nurhasan tetap 
tinggal di situ. Ia harus pergi. Tentu saja II. Nurhasan yang tak 
menduga bakal disuruh pergi dari rumah sewanya menjadi 
bingung. 

'W 





Akhirnya ia berpikir: sambil mencari rumah sendiri, 
sebaiknya minta tolong saja kepada KH Ghozali yang mempu- 
nyai tanah kosong di sebelah rumah yang disewanya itu. Nurha- 
sun lalu menyuruh isterinya, Al Suntikah menghadapi KH 
Ghozali. Agaknya nasib Nurhasan sedang baik. "Ya kalau 
cuma 7 bulan sampai 1 tahun saja silakan", ujar KH Ghozali 
kepada isteri Nurhasan. 

T api , sekitar 5 bulan setelah kejadian itu, tiba-tiba saja KH 
Ghozali timbul keinginannya naik haji, la datang ke gubuk H. 
Nurhasan yang dibangun di tanahny. Ghozali bilang: sayu ini 
ingin naik haji. Karena sudah ke sana ke mari mencari uang 
gagal, tanah ini akan saya jual. Mendengar itu, H. Nurhasan 
menjawab bahwa akan dibeli sendiri. "Boleh, asal uangnya 
bulan ini juga", ujar Ghozali. Kedua sepakat mengadakan jual 
beli. Ghozali lupa berapa harga yang mereka tentukan saat itu. 

Tapi, sejak ia minta bantuan tinggal di tunah itu. H. 
Nurhasan sudah mulai timbul niat jeleknya. Meskipun ia sudah 
berjanji membayar harga tanah yang akan dibelinya itu. ia 
cuma membayar dengan janji-janji saja tiap kali . ditagih. 
Sampai akhirnya ia berhasil mendapat beaya dari usaha lain dan 
naik haji. Pulang dari Mekah, ia datang lagi menagih. Hasilnya 
tetap nol. 

Suatu hari, menjelang shalat Jum'at, H. Nurhasan menyu- 
ruh seorang anak memberitahu Ghozali bahwa uang harga 
tanah itu akan dibayar hari ir.i juga. Ghozali diharap segera 
datang ke Burengan. Namun karena waktu shalat Jum'at sudah 
dekat, Ghozali baru ke rumah Nurhasan sehabis shalat. Sampai 
di sana Nurhasan sudah tak ada. "Pak H. Ghozali tadi ditunggu 
tunggu. Karena lak datang suami saya pergi ke Jombang", ujar 
Suntikah. "Lalu kapan datang?” tanya Ghozali. "Wah, tak tahu 
pak”, jawab Suntikah. 

"Agaknya isterinya ini orang baik-baik. Melihat suaminya 
hanya berjanji terus kalau ditagih, ia menjual tanahnya di 
Mojowarno, Jombang. Mestinya uang itu akan diserahkan sava 


untuk melunasi pembelian tanah itu. Tapi, oleh suaminya 
ternyata tak diserahkan”, ujar Ghozali. 

• Lantaran Nurhasan agaknya tak mempunyai iktijtnd baik 
lagi, berdasar saran beberapa temannya, Ghozali, kini 69 tahun, 
menyerahkan persoalannya ke Pengadilan Negeri Kediri. 
Karena tak mampu mengurus sendiri, Ghozali memberi kuasa 
kepada Chanafi, penduduk desa Jamsaren, tetangga desanya. 
Perkara gugatan perdata antara Ghozali dengan Al Suntikah, 
isteri Nurhasan yang bernomor register 2-19/1960 j’dt, itu. 
akhirnya dimenangkan oleh Ghozali dengan Keputusan Penga- 
dilan Negeri Kediri tanggal 23 Agustus 1961. Agaknya Nurha- 
san tak menerima keputusan itu. la naik banding bahkan 
sampai kasasi. Namun, baik Pengadilan Tinggi Surahnya (de- 
ngan Keputusan No. 78/1962 Pdt. tertanggal 19 Juli 1962) dan 
Mahkamah Agung (dengan keputusan No. 3-l9K/Sip. 1963 ter- 
tanggal 12 Oktober 1963) tetap mengukuhkan keputusan 
Pengadilan Negeri tersebut. KH Ghozali menang. 

Setelah usahanya lewat pengadilan sampai Mahkamah 
Agung gagal, agaknya H. Nurhasan mengajak damai. Ilahkan 
untuk upaya damai ini, H. Nurhasan mengajak Prof. Kasman 
Singodimcjo, tokoh Muhammadiyah dan bekas Jaksa Agung 
RI. Ketika Kasman diperkenalkan oleh Nurhasan kepada KH 
Ghozali, Kyai Banjaran itu cuma menjawab: "Pak Kasman 
tentu sudah mendapat verslag dari H. Nurhasan yang saya tak 
mendengar. Jadi kalau Pak Kasman akan rnembantu perdamai- 
an ini, saya lak keberatan. Tapi, Pak Kasman harus mendengar 
juga verslag dari saya yang tak didengar pula oleh II. Nurha- 
san", ujar KH Ghozali. Prof. Kasman setuju. Keduanya lalu 
masuk ke ruang dalam dan berbincang-bincang. Setelah selesai, 
keduanya kembali ke ruang muka. 

H. Nurhasan mengulang pernyataannya untuk damai. Per- 
nyataan itu didukung dan lebih ditegaskan lagi oleh Prof. 
Kasman perlunya menyelesaikan kasus ini secara kekeluargaan. 
"Damai ya damai, asal saya tak dirugikan", jawab Ghozali. 
Akhirnya keduanya sepakat untuk mengadakan jual beli. Ter- 



masuK ganii rugi penempatan selama itu, H. Nurhasan berjanji 
segera membayar sebanyak Rp 2,5 juta rupiah. Namun, sampai 
bertahun-tah'un lagi, temyata H. Nurhasan tak pernah menepati 
janjinya. 

Berdasar keputusan Mahkamah Agung itu, Ghozali berka- 
li-kali menanyakan masalahnya kepada Pengadilan Negeri 
Kediri. Bahkan pada tanggal 23 Maret 1964, Ghozali oleh 
Pengadilan Negeri Kediri diharuskan membayar beaya eksekusi 
sebesar Rp 5.000,-. Tapi, toh eksekusi keputusan Mahkamah 
Agung itu tetap belum dilaksanakan. Dan Nurhasan juga tetap 
tak bersedia mengosongkan tanah yang ditempatinya - bahkan 
sudah mulai dibangun pondok Darul Hadits yang agak besar. 

Kemudian, tanggal 19 Oktober 1970, Ghozali oleh Penga- 
dilan Negeri Kediri diharuskan lagi membayiir Rp 21.000,- seba- 
gai tambahan persekot eksekusi. Meski begitu, eksekusi atas 
putusan Mahkamah -Agung tak kunjung terjadi. Barulah pada 
tanggal 5 Januari 1973, Pengadilan. Negeri Kediri dalam surat 
keteranoan yang ditandatangani oleh Soegijo Soemardjo, S. H. 
menyatakan eksekusi akan dilaksanakan selambat-lambatnya 20 
hari setelah peringatan terakhir. Peringatan terakhir kepada 
Nurhasan diberikan pada tanggal 4 Januari 1973. 

Ghozali menunggu saat itu dengan harap-harap cemas. 
Temyata ia belum saatnya bergembira. Pengadilan Negeri 
temyata tak melaksanakan eksekusi itu seperti dinyatakannya 
sendiri. Karena bosan berhubungan dengan Pengadilan Negeri 
Kediri, Ghozali mengirim surat ke Pengadilan Tinggi Jatim di 
Surabaya. Menerima surat itu, Ketua Pengadilan Tinggi Su a- 
baya R. Djoko Soegijanto, S. H. mengirim surat kepada Ketua 
Pengadil?” Negeri Kediri. Surat nomor 363 1/94 1/78/62/Pdt ter- 
tanggal 29 Desember 1973 itu mengharap Ketua Pengadilan 
Negeri Kediri segera melaksanakan Keputusan Mahkamah 
Agung. 

Ganti gugat 

Ternyata bukan kembalinya tanah yang diterima oleh Gho- 
zali. Sebab, tahun itu pula agaknya Drs. Bahroni Hartanto, atas 


75 
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b; Menurut saya, kata Ghozali, "surat kuasa harus dibe- 
rikan 'untuk keperluan pengadilan saja. Ka'au surat kuasa 
menjual seharusnya kan ada tersendiri’.', tambahnya pula. 

c,- Jual-beli yang dilakukan oleh Chanafi, yang menyata- 
kan mewakili atau atas nama KH Ghozali dengan menggunakan 
surat kuasa yang telah diubah itu, terjadi 6 tahun setelah 
Chanafi membuat surat pengunduran diri atau penyerahan kem- 
bali kuasanya. Padahal penyerahan kembali kuasa mewakili KH 
Ghozali itu dikirim ke Pengadilan Negeri Kediri dengan tem- 
busan kepada KH Ghozali dan Al Suntikah. 

Dari memori kasasi, KH Ghozali juga melihat keganjilan 
lain. 'Sidangnya kok tidak di ruang sidang, tapi di ruang kerja 
Ketua Pengadilan Negeri”, ujar KH . Ghozali. Fihak KH 
Ghozali seolah-olah tak diberi kesempatan membantah serta 
menunjuk kelemahan-kelemahan serta pemalsuan alat bukti. 
Sidang berjalan begitu cepat. 

„ Kini ’ satu-satunya harapan KH Ghozali hanyalah kasasi. 
Saya serahkan masalah ini sepenuhnya kepada Allah”, ujar 
KH Ghozali tampak agak sedih. ”Mau apa lagi”, tambahnya. 
Agaknya KH Ghozali berharap betul; dalam kasus kasasi 
perkara perdatanya dengan H. Nurhasan ini, Mahkamah Agung 
akan lebih teliti memeriksa alat-alat bukti perkara. Di samping, 
sebetulnya Mahkamah Agung sekaligus bisa mengoreksi kepu- 
tusan Pengadilan di bawahnya, lantaran keputusan Mahkamah 
Agung No. 349K/Sip/1963, sudah mempunyai keputusan hukum 
yang pasti dan merupakan keputusan "hukum tingkat akhir. 
Memori kasasi ini oleh KH Ghozali telah diterima oleh Panitera 
Kepala Pengadilan Negeri Kediri, Soeratinah tanggal 8 Nopcm- 
ber 1977. 

Di samping tuntutan agar hak milik atas tanah itu segera 
ikembalikan kepadanya, dalam memori kasasi itu Ghozali juga 
menuntut ganti rugi -kerugian materiil hak kebendaan selama 
14 tahun sebesar Rp 4.200.000,- dan kerugian moril serta harga 
d.n sebaga. ulama sebesar Rp 3 juta. Agaknya, meski memori 
"asasi mi sudah dikirim 2 tahun yang lalu, namun Ghozali 



masih harus terus menunggu. "Saya selalu bcrdo'a kepada 
Allah, jangan dipanggil ke hadirat-Nyti dulu sebelum perkara 
ini selesai”, ujamya sedih. . 

Meskipun agak -berbeda, namun kabarnya soal tanah yang 
ditempati pondok Darul Hadits Kcrtosono, juga bukan milik H. 
Nurhasan sendiri. Menurut beberapa tetangganya - yang tahu 
persis sejarah tanah itu - tanah itu sebetulnya milik II. Ridwan, 
adik kandung Ny. Abdul Aziz, ibu H. Nurhasan. H. Ridwan 
tak mempunyai ahli waris langsung, lanturan sampai meninggal 
tak pernah menikah. Sedang saudara-saudara kandungnya .lebih 
dulu meninggal. Namun demikian, mestinya banyak. keponakan 
keponakan - seperti halnya H. Nurhasan sendiri - yang berhak 
menerima bagian warisan. 

Namun tak ada lagi yang ingat' awai mulanya, tahu-tahu 
ketika H. Ridwan meninggal, tanah itu dikuasai oleh H. Nur- 
hasan. "Sejak dulu ia memang licik dan nakal”, ujar salah 
seorang keponakan H. Ridwan. Ia sendiri memang mempunyai 
status dan hak yang sama dengan H. Nurhasan. Ternyata tak 
mendapat bagian apa-apa. Menurut tetangga dekat pondok 
-Kertosono itu, barangkali masalahnya lantaran kebanyakan 
keluarga-keluarga H. Ridwan yang lain hidup tak sekaya H. 
Nurhasan. Hingga untuk ramai-ramai menuntut haknya merasa 
enggan. Lebih dari itu, "mana tahan menghadapi H. Nurhasan’,’ 
ujar tetangga H. Nurhasan di Kertosono itu. 



GERAKAN TUTUP MULUT 

Melihat gencarnya pembicaraan tentang Islam Jamaah, 
agakijva para pengikut gerakan ini kini memang kebingungan 
Agaknya, seperti juga yang dilakukan di pusatnya - pondok 
Burengan/Hanjaran Kediri, lebih baik diam. Sebab, usaha yang 
dilakukan, berdasar prinsip fathanah, paling-paling mengelak 
atau menvatukan 'tak tahu-menahu dengan Islam Jamaah. 
Meskipun ' kadangkala bantahan itu justru membuat orang 
menjadi geli. "Bagaimana mungkin ia bisa membantah, sedang 
faktanya banyak”, ujar bekas muballigh Darul Hadits di Kediri. 

Majalah TEMPO tanggal 6 Oktober 1979, dalam rubrik 
Agama mulai halaman 15 sd. 17, juga menyoroti hal itu. Judul- 
nya: Islam Jamaah , Dalam Diam. 

Para pengikut IJ diserang gencar, dan. mereka lak berada 
dalam posisi yang enak untuk membela diri. Atau mereka diam 
buat sementara ? Ada yang keluar, ada kasus gangguan jiwa. 

Apa yang terjadi dengan para pengikut Islam Jamaah seka- 
rang, setelah serangan gencar terhadap mereda? Tak banyak yang 
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• Smbdfdti bCrada da!am P0$iSi yang "'"S™ untuk 

Kemayoran Serdang, Jakarta, kepada RT setempat untuk m 
nakan bagi kepentingan umum. Rumah itu sebelumnya "di^’ 

Jamaah k*"" 3 ketilhll, dipakai kc 8 ia '"' 

Para artis lain yang disebut sebagai pengikut IJ dhnl 
Mereka hanya menampik tuduhan, sebagian dengan nada 
seperti penyanyi Ida Royani atau musikus Kccnan NasutioT 

buktST ru P iln >"' bisa menyatakan punva 

bukti lebih banyak bahwa Ida dan Kccnan memanedJ - 'etier 
dinyatakan Korp Muballigh Kemayoran, misalnya. ' ' 

terus M ,™ n menah 3 ! Kcenan ti,k PUnya pilihan lain: ™.uk 
terang membela ajaran itu sendiri mereka ht -u. 

mampu: IJ, sejak 1971, resminya ajaran terlarang Padahal 'nara 

pengikut merasa sudah mendapat pegangan yang benar', bukn'n’ 

lahan 3 'k ‘ Crakh ' r adaiah mcn yadark;m mereka. secara pclalnn 
Tam n'- ^ arCna ,tu scrncn tara ini janganlah mereka dicaci-m,- ki ” 

-5Sr yCdiaa " kC -" mpa,an ^ *»" F^nftikui 

vz, 

mereka anggap baik ialah "menampung" para bcka's IJ ' 
lah tindakan tegas pemerintah (TEMPO 15 Sepiembc!) ‘ 

Dl se S' lain . akibat gebrakan terakhir i,,,, u, , 
menurunnya kegiatan IJ. Mesjid Kcenan, yang bit»,™ dllv 
tangi para pemuda hiitr-mudik kelihatan sepi. Juea di Kara 
ang. tak kelihatan lagi pengajian terang-terangan Beberapa 



tokoh IJ dipanggil Kejaksaan, dan para petugas Kantor Depar- 
temen Agama hampir tiap malam memberi "penyuluhan” ke 
kantong-kantong mereka maupun di kantor. 

Tetapi menurut Yaya Sutarya, 39 tahun, yang sekarang 
sedang diperbuat saudara-saudaranya yang IJ itu sebenarnya 
adalah apa yang disebut 'barongan’. Itu katanya kode dari atas, 
disampaikan secara estafet, seperti juga nasehat-nasehat pen- 
ting selama ini. "Dalam suasana panas seperti sekarang," kata 
Yaya, "semua, kegiatan mesti diam”. Atau dalam bahasa 
Sumary Muslich dari Korp Muballigh Kemayoran, U sekarang 
ini "sedang tiarap”. Lalu bagaimana kalau suasana sudah kem- 
bali "normal”? "Kodenya: 'kerbau maju’,” kata Yaya Sutarya. 

Perkutut Enak 

Memang ada juga yang benar-benar keluar dari Islam 
Jamaah - baik sudah agak lama maupun kemarin ini. Yaya 
Sutarya sendiri termasuk yang kedua. Alasannya: "Dalam IJ 
kita mesti taat, tak boleh mendebat, seperti kerbau yang 
dicocok hidung". Yaya sendiri pemah mendengar ucapan yang 
disitir dalam kelompoknya: 'Orang Islam itu seperti unta yang 
terikat. Kc mana ia ditarik, ia mengikut’. Juga pemeo: Perkutut 
enak iwake, pokok manut enak awake (perkutut enak daging- 
nya, siapa menurut enak badannya). 

Menarik, pengakuan Sutarya, guru SD Negeri III di Kara- 
wang itu, mirip dengan yang diucapkan Firdaus Arsyad, maha- 
siswa doktoral UI di Jakarta. Firdaus, meski belum dibai’at, 
sudah pernah dua kali menyetorkan 10% dari beasiswa Super- 
semar yang diterimanya kepada amir, lewat pengajiannya. Tapi 
ia akhimva tak bisa menerima prinsip "agama untuk diamalkan, 
bukan diperdebatkan”. 

Lebih-lebih ketika kawannya yang menjadi penuntun 
mengatakan, bahwa Hamka, Abdullah Syafi’i dan para ulama 
lain "belum mendapat hidayah Allah" alias belum sah keislam- 
annya. Firdaus keluar dari pengajian bulan haji tahun lalu 
setelah mengalami kegelisahan besar. 
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Baiuri, 56 tahun, yang sekarang jadi jogotino Desa Kajang 
Madiun,’ jusa keluar dari 1J karena "tekanan" Ia termasuk 
petani kaya 'dengan 4 ekor kerbau dan beberapa hektar sawah. 
Menuruti isterinya yang lebih dulu kerkena IJ, ia pun i ‘ut ago 
mo Hadis” (istilahnya). 

Katanya kepada TEMPO: "Saya ini sebenarnya utang 
sawah. Setelah beberapa bulan di agama Itada. «tw J ttdak 
terurus. Kerbau tidak terurus. Yang d, pompakan kepada kamu 
hanya akherat saja. Lalu, saya tidak kuat terus-terusan menge- 
luarkan beaya infaq ini-itu. Setiap har, puluhan orang h. . m « 
makan di rumah saya. Sepertinya sesama warga “da fU- 
bedaan pemilikan harta. Muballtgh pernah mengatakan. ^ Bu 

rung itu, tidak punya apa-apa kok ya bisa ludup. iapt, yang 

menghidupi saya!” 

Dan sejak ia keluar, isterinya tak mau digaulinya sampai 
setahun penuh. Sudah itu ia pergi b'egitu saja. Kawin lagi. 
Isterinya juga kawin lagi - dengan sang muballtgh. 

Tapi yang lebih genting ialah, bila "tekanan" itu '«rubah 
menjadi gangguan jiwa. Mengherankan: kasus-kasus m. cukup 
banyak. Tidak hanya dari catatan Majlts Ulama Indonesia atau 
Korp Muballtgh Kemayoran. Seorang psikiater maupun sem ang 
ketua RW di Jakarta misalnya, menuturkan kepada 
tentang mereka yang diasuhnya. 

Sang psikiater sekarang ini menangani dua orang de a., 
dan dua remaja. Seorang sebenarnya bukan orang U. nan n 
terganggu keseimbangan jiwanya akibat perceraian yang <• 
tut si isteri, setelah sang suami tak mau sama-sama masuk U. 

Sedang tiga orang yang lain mula-mula hanya dalang 
dengan keluhan: tak bisa konsentrasi, gelisah, malas, tak lusa 
tidur dan sebangsanya. Menurut dokter yang Katolik mi, mung- 
kin ajaran U itu "tidak apa-apa". Namun prakteknya t u, 
katanya, yang menimbulkan berbagai konflik, baik dengan ling- 
kungan maupun dengan diri sendiri. Soalnya ialah tak uc.anya 
toleransi dengan sekeliling, sehingga menjadi begitu angui 
dan tak bisa menghormati ajaran lain. 
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Dan sikap itu bisa berbahaya, bila kemudian ada rangsang- 
an kuat yang membikinnya ragu.'Dan rangsangan itu besar, 
kecaman ora^ng sekeliling. Sang dokter sendiri menascha.kan 
S' mereka yang- tiga ini "melatih diri bers.kap toleran - 
bukan supaya "kLar dari U”. Tapi mereka kelihatan takut- 
takut. "Rupanya imam mereka itu memakai tekanan-tekanan 
spirituil kepada pengikutnya," katanya. 

Kasus takut-takut, dan merasa "selalu dibayang-bayangi 
juga menimpa Pak Gino dari Harapan Mulya ^ p'V rino 
Seperti diceritakan ir. Rusdi Binu, Ketua RW 15 Pak G.no 
sekarang sudah bukan orang IJ dan sudah sembahyang sama- 
sama Tapi, kata Rusdi, "sering kelihatan ketakutan, terutama 
bila ada yang minta menceritakan pengalamannya yang dulu . 

Gino, sempat jadi pengikut U hampir dua tahun. Menurut 
Rusdi ia sudah hampir bunuh diri d. pantai Cilincing. Untung 
"ketahuan polisi dan diselamatkan penduduk . 

Rusdi .sendiri menyatakan tak. tahu apakah ada yang 
mengancam Pak Gino. Mungkin tidak. Hanya ia pernah dengu 
bahwa isteri Gino sendiri sampai sekarang tetap pengikut. 

Tetapi tidak mungkinkah serangan belakangan ini menam- 
bah lagi kasus gangguan kejiwaan itu? -Ini memang mempnha^ 
tinkan. Sebaliknya, setidak-tidaknya ramai-ramai bab l.lam 
Jamaah juga diduga bisa menjauhkan bertambahnya calon 
pengikut - yang siapa tahu juga calon gangguan jiwa. 

Betapa pun orang layak berhati-hati. Pendekatan yang 
tepat, yang tak membikin parah sikap serba curiga d.in rasa 
terdesak, akan dapat menghindarkan pusat-pusat konsentrasi IJ 
seperti di Jombang atau Karawang, terlanjur jadi semacam 
komunc model Jim Jones dari Guyana. (TEMPO 7.9 Septem- 
ber). Sebab seperti dikatakan sang psikiater, ajaran kepatuhan 
aliran itu dan sikapnya yang tertutup suatu saat bisa dimanfaat- 
kan sang imam untuk apa saja menurut fikirannya. 

Itulah pula sebabnya pamong RW seperti ir. Rusdi berpen- 
dapat: sebaiknya ditangkap saja para pentolan atau imam itu. 
"Selama imam-imamnya berkeliaran, umat akan tetap dthing- 
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gapi rt i takut untuk meninggalkan kelompok,” katanya. 

Ac apun dari Majlis Ulama, baik Pusat maupun DKI, ter- 
akhir didengar keinginan agar si "amirul mukminin", Nurhasan, 
diusut secara terbuka, sebab dialah "yang paling bertanggung- 
jawab”. Kalau perlu, seperti yang mereka katakan kepada 
TEMPO, dibawa ke. suatu forum bersama para ulama dan 
pihak-pihak berwenang. Agar masalah jadi gamblang, Apalagi 
kalau ada debat, menarik lho Pak . 


— 0O0 — 
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APA KATA PIMPINAN ORGANISASI ITU? 


TAK adil kiranya, menyoroti gerakan yang berpusat di 
pondok Banjaran/Burengan Kediri, tanpa mendengarkan ja- 
waban pimpinan pondok situ. Untuk menyusun skripsi sarjana- 
nya dulu, Drs. Mundzir Thahir lebih dari satu kali mewawanca- 
rai Drs. Bachroni Hartanto, Ketua Dircktorium Lemkari (Lem- 
baga Karyawan Islam) Pondok Burcngan/Banjaran Kediri. 
Berikut ini beberapa kutipannya: 

Tanya: Bagaimana syarat amal shaleh itu? 

Jawab: Syarat yang terpenting cukup menyerahkan apa yang 
diamalkan dengan niat karena Allah untuk membela agama 
Allah, tidak boleh diundat-undat, menanyakan, meresolu- 
si. Dan amal yang demikian itu pasti diterima oleh Allah. 
Tanya: Kalau sudah menjadi barang atau sesuatu, siapakah 
yang bertanggung-jawab? 

Jawab: Kalau sudah menjadi barang, atas-namanya cukup diba- 
lik-numakan kepada seseorang yang terpercaya. Tapi, sesua- 
tu itu harus dimanfaatkan untuk pembelaan- agama Allah. 



Perlu diketahui, sesuatu yang berhubungan dengan perin- 
tah Allah itu termasuk pembela agama. Seperti: sepeda 
motor, menghormat tamu, membangun asrama-asrama dan 
sebagainya. 

Tanya: Bagaimana pandangan Islam Jamaah terhadap kitab-ki- 
tab selain Al Qur’an dan HadilsV 

Jawab: Pedoman Islam sudah jelas Our'ttn dan Madits, sesuai 
dengan yang diriwayatkan Imam Malik dalam Muwatha' 
juz 2 halaman 899. Sedangkan kitab selain itu, maka vang 
menggunakannya terkena khitht/b Surat Al lluquruh aval 
79. Walaupun ayat tersebut tlikhithnhkan pada nrang 
Yahudi, namun bisa juga dit|iyaskan. 

Tanya: Bagaimana pengertian istilah manqul? 

Jawab: Manqul ialah memindahkan menurut aslinya tanpa pei- 
libtihan menurut isnadul Otir-an dan lladils vang datang- 
nya dari Amirul Mukminin II. Nurhusun Al Ubaidah. yang 
sudah mendapatkan .ujiuhI nmimshil dari gurunya yang 
terpercaya. sedang Our-an dan I ladits itu sudah ada artinya, 
bukan sekedar lafadz belaka. 

Tanya: Apa dalil manqu! itu? 

Jawab: Dasar manqul adalah inibu' penerimaan wahyu itu ber- 
turut-turut dari Allah - laugluil Mahfudh - Jibril - Nabi 
Muhammad. Hal ini sesuai dengan sabda Allah ulam Surah 
Oiyamah ayat 16 dan 19 dan Riwayat Muslim juz 1 hala- 
man 9. 

Tanya: Bagaimana shalat makmum dengan orang yang belum 
mengaji secara manqul? 

Jawab: Syahnya amal itu wajib dengan ilmu, ilmu itu wajib 
dengan dikaji. Dengan ilmu yang benar amal itu akan dite- 
rima. Tidak akan sia-sia. Namun dalam agama itu ada 
Suatu bilhanah. Maksudnya suatu kebijaksanaan. Umpa- 
manya makmum shalat lalu nanti shalat sendiri lagi. Ini 
diperbolehkan. Sebab, Nabi Ibrahim dulu pernah menipu 
raja Namrud. Dan cara ftuhanuh ini wajib dilakukan, sesuai 
dengan surat Ali Imran ayat 1 18. 

Tanya: Bagaimana mengartikan ayat mutasyahihal ? 



/ 


Jawab: Mengartikan ayat itu, apa yang terdapat pada lafadz 
; tll Tak oerlu ditafsir panjang lebar. 

Tanyi: ‘Bagaimana pengetrapan budi luhur dalam h.dup seuap 

t ,, -^Keharusan para jamaah menetapi Qur-an dan Hadas 

33 L sctTu rnenLapi budi luhur karena Allah dan kuwaj*. 
an taat pada Amir selama Amir tidak bertentangan eng 
Qur-an dan Hadits. 

tZ! L e m .u, .t S.ba' .ya. M. «8an S .ab.g», Kapal. 

Negara/masyarakat hanya merupakan ketetapan yang 
sifat menguntungkan dan kewajiban juga. 

Tanya 1 Apa definisi agama itu? • 

Jawab' Agama adalah wahyu yang dibawa Jibril kepada N« 
Muhammad, sedangkan duniawi sesuatu yang merupakan 

Tanvtn^Apa perbedaan kcamiran dalam negara dan agama? 

‘L'. Kcamiran dalam negara bukanlah kcamiran dalam aga 
ma Amara negara dan jamaah ada perbedaan yang prin- 
sipiil baik dalam dasar pembentukan, tujuan, h ? k dan ‘“{J 
kewajiban pemimpin. Bahkan beram.r jamaah itu ad Uh 
syarat beragama, mempunyai tujuan religious (keakh < 
an). Sedang negara adalah masalah keduniaan atau kema- 
syarakatan yang mempunyai tujuan.bermasyara-.it pu 
Tanva' Berapa periode Amir diganti? 

jawab: Amir itu bisa diganti bila meninggal dunia atau mur . c 
rendah. Artinya sudah tidak mengamalkan Quran-Hadil>, 
lagi yang mukhlis. 

Tanva: Bagaimana pengertian baiat? 

Jawab: Baiat adalah janji seorang muslim kepada Allah untuk 
menetapi ajaran-ajaran agama dan janji seorang Amir. 
untuk melaksanakan kewajibannya. 

Wawancara Drs. Mundzir Thahir itu dilakukan pada tang- 
gal 9 Oktober 1977 dan sebagai bukti telah melakukan wawan- 
cara - seperti diminta oleh fakultasnya, hasil wawancara tertulis 
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itu ditanda-tangani oleh Drs. Bachroni Hartanto, Namun, ada 
catatan tertulis tangan di atas landa-langan Ketua Dircktorium 
Pusat Lemkari itu: Di alas iiu semua dikerjakan sebelum 
munculnya LEMKARI. Sekarang yang dikerjakan sesuai de- 
ngan data-data LEMKARI yang kami sampaikan kepada sauda- 



KESIMPULAN' 


DITINJAU dari praktek-praktek dan pedoman-pedoman 
pokok ajarannya, ternyata kericuhan-kcricuhan di kalangan 
umat Islam, memang sengaja ditimbulkan oleh H. Nurhusan. 
Atau dengan istilah hukum: kericuhan dan kegegeran yang 
direncanakan. Berikut ini, Drs. Mundzir Thahir, dari IAIN 
Sunan Ampcl Surabaya, menjelaskannya: 

1. Pertama tentang ke-Amiran 

Dasar pengangkatan Amir bukan dari Hadits Nabi, tapi 
ucapan Umar bin Khattab, yakni: La islaama illa bi jamaata 
w ala j amar, la illa bi~imarota , wala imarota illa bittoati. Jik begitu 
mengapa digunakan sebagai dalil? Menetapi ucapan Umai 
berani menetapi sunnah Rasul pula. Sebab, Nabi Muhammad 
dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud bersab- 
da: ’alaikum sunnati, wasunnati khulafaaurrasyidin . (Tetapilah 
sunnahku dan sunnah para khalifah yang diberi petunjuk dan 
pandai). 



I I -mu-d ; naiitslagi, yoinu: ' ' '’■ ~';|j 

h i 2 ^ la hulhaqqo aia Bani Umara waqo!bihi, artinya- All-ih ■ V'Sf 

j u ^ ar dan har ^ hr. tl 

I : '-":#;r^H%^ es “ n S^^ n y^An ? h taala telah meletakkan haq (kebenrr- '-' : 1 
P“*»« Umar,'. Umar^ pun mengucapkan^^ 

• ’ t- d K* : ' h4 . dil ? 'y®P8 menguatkan ucapan Umar itu tak ':•/$ 

^^rpnnya- Padahal menurut A. Tirmidzi dalam > 
<“““%■ hadis itu yang bernama 

„t :'|U^ ; ^" yah -^" ^ bddlah ' y an § didhaifkan oleh Imam Ahmad 
'*^4!C ; S®^" pa oT? d?y0 " 8 lemah yang ,ain adalah Abubakar bin ' 7M 
S “!? unan Assadaquuni dan sebagainya ' 

■ ■■■ ; aa 


nqul berarii aylat'Al Qur’an, Hadits •"''leil 
ipat para sahabat • ' vrinn "!va?wS 


■ di Kewajiban mengaji dari guru' 

•:.V p f’ '^5u? y a n 8 niuttasil sampai kepada" furu'^Iil 

'■ mut \ asl[ : -juga.’ Sedang juru* «$ 


W:ab-k itab i, u- lebih dari pegangan V.« 

t’- . -•■ Fathanah d an blthnnnh ' ’ ’ . 

! < ^ihaiiah‘ )artmy a_kebijaks anaan yang bisa menguntungkan 

'i «U.,!.»: .:m 



I 'ir yang harus menjadi ang membingungkan. 

fc'\ .'?’Saya’'tak bisa memb‘edakan;mm^^ dan mana 

$• ‘yang fathanaHI Se6ab semuahya'difathahalikan”,'ujar Nasifan. ; . 
«L;..: Untukimenutupi kerdyaIan:i;H:rNurhasan imisalriya: membeli 

[>v : p mobil Mercedez^kat'anya^hadiah^an'pemcrintah. Dan dengan - 
|jr' : 2 'dalil fathanah; ini' pula,'‘rorahg^p'arul ; Hadits (boleh berbohong, 
\r'p. jika' memang menguntungkan.igerakannya.' Fathanah.ini lebih’ 
ditujukan untuk’ mcriycsuaikah/difi-'dehgah masyarakat.' Misal- 
Iphij. . pya: jika menghadapi seorang tolcoh^Islam yang agak disegani,’ 

|i, •’ . .-.f maka anggota Darul.Hadits boleib'^cutlberjamaah^halat. Seke- 
fei'i dar menghargaiilTapi, .iseteiafei^rwajib' shalat. lagi, karena 
shalatnya yang tadi :tak’;S^rDan|benibah-ub'ahnya nama dari 
nama satu ke nama lainnya.’- tak’ lainianyalah sekedar fathanah . 


b' v&V i ~ r ■ 


ph ;• . i Sedang bithanah' hampir-sa^ajiiamun’ lain: -Ajaran-ajaran 
fe ' .yang agaknya bisa menggegerkWorMgllain, . jika perlu^disem- 
fk; f- bunyikan atau dirahasiakan.'-VMisainya.lkini soal ;ke-'Amiranr< 
||j;| Menurv,* Lemkari,. lagi sebagai 

; Amir: Barangkali, juga apa ' yang dilakukan ; oleh H',- Nurhasah, 

’i’ur.V .. m/»nninnt-ori iiVo o iS vo ‘ i iTorr» o • 1 o iri* t o r A m i r n 


•FfcSfr '.Bagaimana pu:: peri^^raniterhadap keiompok lain /yang 
spfjS tuduhannya ^Uemparkah/5ecafa;ifterbuk'a,'jakan -menimbulkan 
keresahan dan 'kehebohan ';-daiain5inaSyarakat.--r'raj5i, 'untuk 
^mencukupi 7/fakta sahnya/ke;Aihir^seperii ditulis' oleh'Drs. 
%v|if Nurhasyim, kehebohan jrii'perluiiTujub, fakta itu : adalah: ' 

< ^'1* -*.•»; ••££*!** -'i *.’*• r 

| ?[•£*’ vl : • . Kemiaman/Keamiran yang, sahidi- suatu tempat tak merupa* - 
itviV tandingan terhadap, keim^ai^eamirarilyahg sah yang 

S^l j /'^/'terbentuk lebih dvduidi<tem^^^a%a"di tempat lain yang - 
dapat bersambung dengan te'mpatritu.’:'-'^ • 'j’' • 

j^.iv • ;/.*, 'Melihat fakta satu ini saja/; sebetulnya, H. Nurhasan' telah 
berbohongA. Ia... mengaku sebelum/mehobatkan diri menjadi 
fe' Amir, di Indonesia - bahkan menurilt'Supangat di dunia ini - 
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f 

'•4a3feTr;r ; 5:i! : ' : •.• .• 

g-v : S^s-S, belum' ? JaikeimaOT'aft : 'dan keamiran. Padahal, tahun 1963 H. 

.—£• '^Slurhas? telah membaiat.Wali Al Fatali menjadi Aminil Muk- 
ffr. ri;:/A~minin seuang dia; sebagai. ulamanya. .. 

■ Kelmamanlkfarniran yang sah harus berpedoman Al Qur- 
!" darrAi Hadits yang muhlis. 

• Padahal, 'kcatnirannya' itu didasarkan atas hadis yang lemah 

' ‘A' F'dan penafsiran 1 Al Qur*an menurut ra’yu (pengertian sendiri). 
^:J:'Jadi persis ..seperti j cerita; Subroto . waktu Urwah menafsirkan 
pengertian ayati.-.Tak'; berdosa berhaji antara Saffa dan Marwa, 

I irjjf^dengan arTh-rdikerjakan boleh tak dikerjakan ' tak apa-apa. 

I V-j j’^^Padahal menurut Alsyah, penafsiran itu salah. 

Keimaman/keamiran yang sah harus bersifat keagamaan, 

• 'tak'bcrsarigkutan_dcngan Negara dan lembaga-lembaga or- 
' ganisasi. •; 

.:-*i'T cr nyata t^.bisa dipungkiri sangkutan gerakan diri dengan 
■ ‘.f jjt^brganisasi ' lain' di. luar jamaah serta tindakan-tindakan Amir 
• -vi.'lpk-iyflng melebihi fungsinya sebagai sekedar' imam jamaah kenga- 
-,'V- 7d?jr^ aan v’rrf- ' ' 

Keimaman/keamiran • yang sah harus sudah berwujud ke- 
’ tt^^^nyataan^ar.gjsudah berlaku bukan sekedar berwujud ren- 

• auja-renc^a^^ : .- ,i ' . 

A'Ijy^Ik'^y.Kcimama^eamiran yang sah. harus Julus setelah menda- 
ujian_dan percobaan. ' 

• Nurhaiyim^mentafsi.rkan fakta . ini .sebagai: telah 

^V^J^*8 e 8«rikSudah!<^serahg oleh kelompok lain,' dan temyata tetap.. 
A . j«^*;hidup dan berkembang Inilah yang dimaksud dengan keheboh*' 

Kcimamruj/l^miran yang sah harus memuat semua orang 
yang ingin : masuk~scrga .Aliah. . 

- A - J--” * Karena itu mereka berpendapat hnnya kelompok Dnrul 
.. .•> .Hadits sajalah yang bisa masuk surga. Yang lain kafir. 

_ .'7, Keimaman/keamiran yang sah harus . dikerjakan karena ' 

- • Allah, ^artinya bertujuan masuk surga Allah dan meng- 
. hindari neraka Allah. 
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: ICarcna itu'j; ••DarulfHadits yang 

.'•'kemudian keluar mem'punyaQccsirnp^ sama, 

’ •yaknf>camiran , ^H.’-''NurK'asan-hanyalah' ked6k' untuk menutupi £ 
T interest pribadi; Interest;-yang’:'bcnyujud keduniawian, baik" v 
d" berupa' ha^Tccka^a^^aup^^niS/^ebab^ -H. Nurhasan 
bebas mengawini siap^a]a:yang ! disukaC.dan segera akan berce- ■’ 


'r ' rai jika menemukan wanitadajnnyad-Tak anehpjika dalam buku V_ 
p .'.pertama disebutkan: isteff hqh3pryl,"2- : dan 3 tetap,.Tapi yang ... 


AvK 

t' r 

fe U' 


ganti. 


berapa kali 


Didpta^aiinyaikekebphanydfiluati-jamaah, barangkali juga -]'• 
Ji'untukl selalu ;mengalihk^‘.jsyu; tefit&g: Islam Jamaah itu pada ' •; 
'&dfaktprrfaktoj;Tuar;?J|^ untuk . i 

di'masaiah-masalah menghadapjio;Mg;\luar : yang- diformulasikan % t 
ihZ sekagai membela agama/Allah^ya^^palihg' haq. : v- «rf- ■ 

'rii^V, conort! i t., mAman rrr rr, ATi.rriKiiii'a r. VV* rpc; 


1 k. '..yang 'masih; tetap 'aktifddi'sana’\kujaf;.Hasan Basri. Salah satu 
■ k. cara - penyelesaian iw. yang oleh' r >eberapa'. eks - pengikut Islam , h 

i Jamaah dianggap bijaksana adal_ah.;merjgadakan musyawarah 
'•'T.setara umum dan ter6uka.“. Meriurutfmfirekak ini berpijak dari -S 
i.. ; t:perintah Allahyuhtukdbennusy^ lain'. Tentu j- 

b'y'saja,: setelah musyawarah' 'ini menelbrjcahtkeputusan, semuanya 
harus ' taat-j'i'paida «ikeput^&^^ai^fawakkal "kepada Allah, j- 
t Memang, ada. kemungkinan klan&^kprinsip' ajaran fathanah' T-i- 
i, ’gddan fcdthanah itu, mereka jakankmengingkariisegala pertanyaan ,. T 
' fi-rsekitar negatiyi'tas.t^r'akM'jmefekaijtTapi’.'-’uhdanglah seluruh . > 
r f i..bekas mubalUgh : D.a™i;Hadits;sebagaitsaksi.' Biar kalau mereka y 
s v berdusta, kami-kami y&g'talfUt^rsis^masyaM^ ini bisa, mem- '; 
t ■ ' bahtahnya”-! ujar seora'n'g',bekasjiimuballigh Darul Hadits di . 

' Sidoarjp. Jika;, toh pertemuan'; inT'.ada, ■ "seyogyanya. yang 
mengadakan pemerintah'.' Hingga kalau . bisa merumuskan kepu- 
• tusan, semuanya harus taat. Orang-orang pengikut H. Nurhasan . 
i; r •••'pun tak berani main-main”, katanya pula. . 
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i ^ ?GKi^irii;memang belum pernah dilaksanakan. Mc- 
F ■ beberapa ulama -sekitar., tahun' 1971 - ketika gerakan ini 

dilarang oleh Jaksa Agung - merencanakan musyawarah penye- 
, “i'^i-lcsaian- masalah di Malang, namun H. Nurhasan tak bersedia 
^Thadir.^Jika toh'iakan diadakan lagi, meskipun mereka bersedia 
t-' ^!^dir;>emang ;tak-!':dijamin 'dengan sendiri mereka bersedia 
rijiC.mematuhi keputusan.'Sebab, jika hujjah mereka tak kuat - dan 
• ' ^^prmsip fethanahnya: dibantah oleh eks pengikut mereka sendiri 
V •£? seharusnya mereka-’ melebur diri dan tak lagi menjadi kelom- 
... ' -;^pqk eksklusif -dyang merasa benar sendiri. 

w K "«na ,itt£ beralasan pula -jika belum lama ini Komisi 'lll 
F:?:|I‘;: DPR RI mengadakan Rapat Kerja dengan Jaksa Agung mcngc- 
' masalah' tersebut, terutama 3 orang anggota DPR RI dnrl 

::>t;’v|.F r aksi Persatuan Pembangunan, . seperti diberitakan di Harian . 

I^Pclita, Selasa 9;Oktober 1979, halaman 1, menghimbau Jaksa 
Agung . agar Amir Islam- Jamaah dan Arrur-amir bawahannya 
’'4:i;i i i dit H ak tegas; karena jelas melanggar SK Jaksa Agung No . 
i' ■J. / ^ R cpvO89/pA/10/1971 tertanggal 29 Oktober 1971, 

Ai'un8f:«cpertl diberitakan oleh Pelita mengatakan 
' ! mengusut -H< 'Nurhasan Ubaidah Lubis Amir, jika’ 
r. v- 1 dari luar negeri. Jaksa Agung tak menyebut di 
hampjLr ’semua orang tahu, kini ia dan keluarga 
.V W Me ^ ah| karena di sans J u 8 a mempunyai beberapa’ ‘ 

, 4'' i aS I ^ , vr Cu * up - bagus. -Memang, dengan rencana pemeriksa-' ' 
«4a^Ki^u P t n * U T‘ U i' m - t 'j rhndap dirin y“* H. Nurhasan bisa saja tak Viffi, 

' •u^ 0ne ‘ ia - - ValaU P Un - jika masalahnya memang 
! i I 80 pemerintah bisa saja meminta bantuan /Mfti 

^ aUdl ^ rabia ™tuk mengirim H. Nurhasan ke 'V* 
‘S sebagai tahanan, ■ • 

•/ 

^ksa Agung Muda ' 

i^-'jK.' Aeune ' tahun iW i» " Tindakan repreitf Jaksa 

■’FTF ^eka tetan um 71 h ’• myata ,ak mcn y clcsa 'kan masalah. 
VWgST' ^ ' ^‘menggunakan nama yang bcrbeda-bc- 
. • > . y an g penting adalah mclcmpangkan 





-SEGERA TERBIT, PULA' •■ ' 

VSer/ buRu jSLAM JAMAAH berikutnya 
^enceriterakans liku-liku perjalanan ’ 
irang bekas mubaJligh DaruI Hadit: 

Ja pernah ditahan polisi. Su rakart = 

, PJi- uc iuh membakar rumah ulama 
i; a diusir orang. -tuanya karena-mas 
:,la -pernah menjadi ;'intel 'v!?.; is u i? 

! Pi.sajikan • secara; seg a r. . 

:;^nggu ■ i fa te .■ a | ; 

Diterbitkan 
DDZ[BINA 'i 
'Zbejcerjasam 
majalah MU 
A rkajalah beri: 
i > iUKaran g m t 
i Telepon 4272. 

'SURABAYA 


hidup seo- 


Jmpat. 

Oarul Hadits 
DKI Jaya. 


'J'- Suraijayc ’i' 

■ ig.in--; rrS~- .. 

■ Q!Nj£?0y. 
tananpopiiler 

V/24'Mik 'v: • 


